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ABSTRAK 

 

Hikmah, Musayyadahtul. 2023 Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Sains Teknologi Dan Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing : (1) Rizka Novi Irmaningrum, 

M.Pd. (2) A.F Suryaning Ati MZ., M.Pd 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar Tematik    

Siswa. 

 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa. Tujuan utama dari penelitian 

yang dilakukan ialah untuk  mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif serta saling 

membantu dalam menguasai materi untuk mencapai prestasi yang maksimal, 

dengan menggunakan pembelajaran tipe jigsaw ini siswa dituntut agar saling 

ketergantungan yang positif ( saling memberi tahu ) terhadap teman 

sekelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat memanfaatkan 

kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar dan belajar anggota lainnya dalam 

kelompok itu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang 

menggunakan desain Quasi Experimental Design. Sample yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 2 kelas yang terdiri dari kelas III A sebanyak 20 siswa dan III 

B sebanyak 20 siswa di SDN 2 Tambakrigadung. Model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  

Hasil perhitungan selisih nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol 

yang menunjukan bahwa kelas eksperimen menujukan bahwa thitung memiliki nilai 

rata-rata (15,10), sedangkan untuk kelas kontrol menunjukan bahwa ttabel nilai 

rata-rata (10,97) maka thitung > ttabel pada taraf signifikasi 0,05. Dari hasil rata-rata 

yang telah diperoleh dikuatkan kembali dengan uji independen samle t tes untuk 

mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (pembelajaran kooperatif tipe jigsaw) 

terhadap valiable terikat (hasil belajar siswa). Berdasarkan hasil uji tersebut 

diperoleh hasil yang dapat dilihat dalam kolom sig. (2-tailed) memperoleh hasil 

0,000. Kreteria tersebut telah ditentukan, jika sig. (2-tailed) < a = 0,05 maka Ho 

ditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sig. (2-tailed) 0,000 < a = 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dengan begitu, perdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperetif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. 
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ABSTRACT 

 

Hikmah, Musayyadahtul. 2023 The Effect of Jigsaw Type Cooperative Learning on 

Thematic Learning Outcomes of Class III Students of SDN 2 Tambakrigadung. 

Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 

Science, Technology and Education, Muhammadiyah University of Lamongan. 

Supervisors: (1) Rizka Novi Irmaningrum, M.Pd. (2) A.F Suryaning Ati MZ., 

M.Pd. 

 

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Model, Student Thematic Learning 

Outcomes. 

 

 

 This study focuses on the effect of the jigsaw cooperative learning model 

on students' thematic learning outcomes. The main objective of the research 

conducted was to find out whether there was an influence of the jigsaw type of 

cooperative learning on the thematic learning outcomes of class III students at 

SDN 2 Tambakrigadung. The jigsaw type cooperative learning model is a type of 

cooperative learning that encourages students to be active and help each other in 

mastering the material to achieve maximum performance, by using this type of 

jigsaw learning students are required to have positive interdependence (tell each 

other) to their group mates. The jigsaw type cooperative learning model can 

utilize small groups to maximize learning and the learning of other members in 

the group. This research is a quantitative experimental research using Quasi 

Experimental Design. The sample used in this study was 2 classes consisting of 20 

students in class III A and 20 students in III B at SDN 2 Tambakrigadung. The 

research model used in this research is quantitative research.  

The results of the calculation of the difference in the posttest values of the 

experimental and control classes show that the experimental class indicates that 

tcount has an average value (15.10), while for the control class it shows that ttable 

average value is (10.97) then tcount > ttable at the level significance 0.05. The 

average results that have been obtained are strengthened by independent sample t 

tests to determine the effect of the independent variable (jigsaw cooperative 

learning) on the dependent variable (student learning outcomes). Based on the test 

results, the results can be seen in the sig column. (2-tailed) obtains a yield of 

0.000. These criteria have been determined, if sig. (2-tailed) < a = 0.05 then Ho is 

rejected. It can be concluded that sig. (2-tailed) 0.000 < a = 0.05 then Ho is 

rejected and Ha is accepted. So in that way, we can get the effect of the jigsaw 

cooperative learning model on the learning outcomes of class III students at SDN 

2 Tambakrigadung. 
 

 



1 

 

1 
 

BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas, 

kemampuan, dan daya saing suatu bangsa, didalamnya pendidikan memiliki 

berbagai proses pembelajaran seperti  pengetahuan, keterampilan maupun hal 

lain yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara 

berkelanjutan (Erlinda, 2022). Pembelajaran dilakukan dengan beberapa cara 

seperti pengajaran, pelatihan dan juga penelitian. Salah satu tujuan utama dari 

pendidikan adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu 

supaya menjadi lebih baik. Pendidikan yang baik dapat menumbuhkan 

kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri dan mencetak pribadi yang 

lebih bertanggung jawab (Ahdar, 2020).  

Salah satu usaha agar tercapai tujuan secara optimal dalam dunia 

pendidikan yaitu dengan penyempurnaan kurikulum. Upaya yang telah 

dilakukan pemerintah dalam memperbaiki pendidikan dapat dikatakan 

berhasil namun belum optimal. Penyempurnaan kurikulum dapat memberikan 

perubahan peserta didik untuk mencapai perkembangannya secara optimal 

sesuai dengan bakat, kemampuan dan minat yang dimiliki peserta didik 

(Rahayu, dkk, 2022). 

Pendidikan sangat penting memiliki guru yang berkualitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan siswa yang 

berkualitas. Seorang peserta didik akan menentukan masa depan bangsa, 
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karena peserta didik merupakan generasi penerus bangsa. Hal ini dapat dilihat 

dari bagaimana siswa mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pendidikan 

(Susanto, 2021). 

Proses pembelajaran seharusnya lebih diarahkan pada kemampuan 

siswa untuk menerima pengetahuan bukan untuk mengkontruksi 

pengetahuan. Proses pembelajaran saat ini masih didominasi proses 

pembelajaran teacher center, dimana guru  kurang memberikan akses bagi 

peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam 

proses berfikir (Surrayya dkk, 2014). 

Penerapan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan pembelajaran 

berbasis tema yang dikenal dengan istilah tematik. Tematik merupakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi satu 

dengan mengunakan tema sebagai pokok bahasan. Ruang lingkup 

pembelajaran tematik meliputi seluruh muatan mata pelajaran pada kelas satu 

sampai enam sekolah dasar yaitu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Matematika, 

Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, Seni Budaya dan Ketrampilan, 

Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn), dan  Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

(Wibawa, Suarjana, 2019) 

Penerapan model pembelajaran secara langsung tidak sepenuhnya 

memberikan pemahaman konsep yang kuat bagi siswa. Hal ini terjadi karena 

siswa tidak mendapatkan kesempatan mengeksplorasi pengetahuannya. 

Model pembelajaran secara langsung bergantung pada kemampuan siswa 
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untuk mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, 

mengamati, dan mencatat. Akibat dari pembelajaran tersebut siswa menjadi 

terbiasa menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa berusaha menemukan 

sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Kondisi ini berimplikasi pada 

kebiasaan siswa untuk menghafal setiap materi pelajaran yang berpengaruh 

pada rendahnya pemahaman konsep siswa (Wibowo, 2020).  

Faktor yang sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas 

proses belajar mengajar adalah minat belajar siswa. Menurut (Magdalena, 

dkk, 2021), minat belajar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Minat belajar siswa dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dapat 

menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan semangat diri dalam 

melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, 

memiliki perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut (Piska, dkk, 2022), minat belajar siswa menjadi hal yang sangat 

perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Minat belajar dari siswa 

proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara maksimal. Minat berperan 

sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar, siswa yang 

berminat dalam belajar akan terus tekun belajar, berbeda dengan siswa yang 

hanya menerima pelajaran yang hanya bergerak untuk mau belajar tanpa 

adanya dorongan minat dari dalam dirinya. 

Kurangnya minat dalam mempelajari tematik dikarenakan pelajaran 

tematik dianggap sebagai mata pelajaran yang beragam sulit dibedakan dan 

sulit dipahami, juga kurang menarik perhatian. Tingkat keberhasilan belajar 
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peserta didik tergantung dari seberapa besar minat yang dimiliki siswa 

sehingga mempengaruhi juga hasil belajar siswa. Menurut (Nurdyansyah, 

2018) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mendapatkan nilai setelah melakukan proses pembelajaran dan menurut 

pengalaman pribadinya sendiri.  

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 14 Desember 2022 dikelas 

III SDN 2 Tambakrigadung diketahui proses pembelajaran tematik terlihat 

biasa saja, menyebabkan proses belajar mengajar kurang maksimal dan 

rendahnya hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran tematik tampak 

kurang menarik. Observasi proses belajar mengajar dengan guru bersifat 

Teacher Center membuat siswa tidak tertarik dengan apa yang dijelaskan 

oleh guru, aktifitas siswa dalam proses pembelajaran kurang begitu aktif, 

kegiatan belajar seperti diskusi kelompok, praktek maju menjelaskan materi 

kedepan sehingga pemahaman siswa terhadap pembelajaran tematik menjadi 

kurang menarik. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk  mengatasi permasalahan tersebut 

yakni menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Beberapa penelitian 

mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

memberikan dampak positif bagi pemahaman siswa. Model tipe jigsaw 

membantu meningkatkan keaktifan serta kerja sama siswa dalam tim atau 

kelompok, sehingga pemahaman materi dapat dilakukan dengan baik. Model 
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ini sangat tepat dalam peningkatan kerjasama siswa dikarenakan memiliki 

peluang untuk siswa dalam mengemukaan pendapat serta mampu 

meningkatkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pembelajaran yang 

telah dialami. Menurut Rusman (2014, 218), model jigsaw adalah sebuah 

model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa 

dalam bentuk kelompok kecil, yang terdiri sampai enam orang secara 

heterogen dan siswa bekerjasama saling ketergantungan dalam hal positif dan 

bertanggungjawab secara mandiri. 

Salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Trihartoto dan 

Indarini, 2022), menunjukkan adanya pengaruh kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan beberapa uji yang terdiri dari uji 

normalitas, homogenitas, dan linieritas, kemudian yang kedua uji ancova, 

yang ketiga uji hipetesis dan yang terakhir uji efferct size. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,043<0,05) dan untuk t 

hitung > t tabel yaitu 4,761 > 2,306 maka dari nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa Ho di tolak dan Hi di terima. Selanjutnya, untuk hasil 

analisis effect size diketahui sebesar 0,219 dengan nilai sig 0,043. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari dkk, 2021), 

menunjukkan adanya pengaruh meningkatan hasil belajar siswa melalui 

pendekatan pembelajaran tipe jigsaw dan juga meningkatkan kemampuan 

guru dalam merancang pembelajaran tematik tipe jigsaw. Menurut (Sinta, 

2020), dalam penelitian terdahulunya juga menunjukkan pengaruh signifikan 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh model pembalajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung”  untuk 

menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe jigsaw mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dibuat 

dalam penelitian adalah; 

“Apakah terdapat pegaruh penggunaan model pembelajaran jigsaw 

terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik kelas III SDN 2 

Tambakrigadung?” 

C. Tujuan Penelitian.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik 

siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi siswa. 

Memberikan informasi mengenai model jigsaw, menambah bahan 

kajian untuk penelitian pengembangan. 

2. Bagi Guru. 

Menambah informasi dan keterampilan guru sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran tematik siswa.  

3. Bagi Sekolah. 
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Penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang positif dalam meningkatkan hasil belajar dan minat belajar di sekolah 

dalam penyelenggaraan pendidikan, sehingga dapat memberikan citra 

sekolah di masyarakat lebih baik. 

4. Bagi peneliti. 

Sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan melaksanakan 

penelitian dalam pendidikan sehingga dapat menambah pengetahuan 

peneliti. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian adalah mencangkup hal-hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk mengetahui adaya 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

2. Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. 

3. Penelitian dengan meggunakan pendekatan eksperimen dilakukan pada 

semester genap Tahun ajaran 2022/2023. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

a. Pengertian  

Pembelajaran kooperatif menggunakan cara belajar kelompok 

kecil, sehingga siswa bekerja dan belajar satu sama lain. Pencapaian 

tujuan kelompok di dalam pembelajaran kooperatif siswa berdiskusi 

dan saling membantu serta mengajak satu sama lain untuk memahami 

isi materi pelajaran (Isjoni, 2013). Model pembelajaran kooperatif 

dapat memanfaatkan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar 

mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok itu. Penyelesaian 

dalam tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan 

membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran (Zulfiani, 

2019). 

Pembelajaran kooperatif yaitu model pembalajaran yang mana 

mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 

siswa dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, setiap 

kelompok terdiri dari 4-6 orang dengan anggota kelompok yang 

bersifat heterogen (Majid, 2013). Pembelajaran kooperatif yaitu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

bekerjasama dengan sesama siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas 
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yang telah diberikan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saja 

(Ermavianti & Sulistyorini, 2016). 

Berdasarkan kesimpulan di atas bahawa pembelajaran 

kooperatif ialah model pembelajaran yang mana siswa harus 

berinteraksi secara aktif. Pendidikan kooperatif sebagai fondasi yang 

baik untuk meningkatkan dorongan berprestasi siswa. Dorongan atau 

motivasi yang positif seorang siswa akan menunjukan minatnya. 

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh 

Elliot aronson dan teman-teman di universitas Texas, dan kemudian 

diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di universitas Jhon Hopkins 

(Ibrahim, 2017). 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi untuk mencapai prestasi yang 

maksimal (Isjoni, 2013). Pembelajaran tipe jigsaw, siswa dituntut 

untuk saling ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) 

terhadap teman sekelompoknya. Hal ini senada dengan pendapat 

(Hinze, 2015)sebagai berikut Jigsaw merupakan satu metode yang 

memungkinkan munculnya saling ketergantungan antar anggota 

kelompok. 

Pembelajaran tipe jigsaw di setiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab terhadap keberhasilan sesama anggota kelompoknya. 

Pembelajaran dengan metode jigsaw masing-masing siswa yang 
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tergabung dalam kelompok ahli, akan menjadi seorang ahli dalam 

mengumpulkan informasi, konsep, dan kemampuannya lainnya yang 

terkait dengan topik yang mereka pelajari.  

Pemikiran dasar dari teknik ini adalah memberikan 

kesempatan siswa untuk berbagi dengan yang lain, mengajar yang 

diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam proses 

belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan. Jigsaw didesain untuk 

meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan juga pembelajaran orang lain.  

Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut 

pada anggota kelompoknya yang ahli. Demikianlah, siswa saling 

tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara 

kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan (Nurhadi & 

Senduk, 2019). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil atau kelompok asal. Kelompok asal 

diberikan tugas yang berbeda-beda, kelompok asal yang berbeda 

dengan penugasan yang sama membentuk sebuah kelompok baru yang 

disebut kelompok ahli. Kelompok asal dan kelompok ahli memiliki 

hubungan yang sangat erat dalam kegiatan pembelajaran. Berikut ini 

adalah gambar hubungan kelompok asal dan kelompok ahli. 
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Kelompok ahli berdiskusi, setiap anggota kelompok kembali 

ke kelompok asal masing-masing serta menjelaskan kepada anggota 

kelompoknya tentang materi yang mereka kuasai, tugas guru yaitu 

memberikan pembahasan, mengevaluasi serta menutup pembelajaran. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Pada Kerakteristik model pembelajaran kooperatif terbagi 

menjadi 4 bagian yaitu; 

1) Pembelajaran secara tim  

Tim adalah tempat untuk mencapai tujuan, oleh karena itu 

tim harus membuat setiap siswa belajar. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif  

Manajemen kooperatif artinya dalam pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang, dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan, pekerjaan bersama antar setiap 

anggota kelompok, dan perlu ditentukan kriteria keberhasilannya. 

Gambar 2. 1 Ilustrasi Kelompok Jigsaw 



 

12 
 

3) Kemampuan untuk bekerjasama  

  Prinsip bekerjasama perlu ditekankan dalam proses 

pembelajaran kooperatif. 

4) Keterampilan bekerjasama  

 Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat 

menyampaikan ide, mengemukakan pendapat dan memberikan 

kontribusi kepada keberhasilan kelompok (Sanjaya, 2018). 

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar 

pembelajaran kooperatif ialah agar peserta didik dapat belajar secara 

berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling 

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 

untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 

mereka secara berkelompok.  

Kategori dalam pembelajaran kooperatif yang pertama, 

individual yaitu keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu 

sendiri. Kedua, kompetitif, yaitu keberhasilan seseorang dicapai 

karena kegagalan orang lain. Ketiga kooperatif, yaitu keberhasilan 

seseorang karena keberhasilan orang lain, orang tidak dapat mencapai 

keberhasilan dengan sendirian (Riyanto, 2019). 
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Menurut Ibrahim, (2017), pembelajaran kooperatif mempunyai 

tujuan untuk antara lain : 

1) Hasil belajar akademik Dalam Cooperative Learning  

Mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki 

prestasi siswa atau tugas-tugas akademik penting lainnya. 

Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam hal 

membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para 

pengembang model ini telah menunjukan model terstruktur 

penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa 

pada belajar akademik dan norma yang berhubungan dengan hasil 

belajar. 

2) Penerimaan terhadap individu  

Tujuan lain model Cooperative Learning adalah 

penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda 

berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan 

ketidakmampuannya.  

3) Pengembangan keterampilan sosial. 

Tujuan penting ketiga Cooperative Learning adalah 

mengerjakan keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. 

d. Langkah-langkah Jigsaw 

Menurut (Aronson, 2019), pada model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. 

Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 
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siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang 

beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota 

kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan 

mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada 

anggota kelompok asal. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut 

(Aronson, 2019) disusun langkah-langkah sebagai berikut :  

1) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim  

2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda  

3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub 

bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 

6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

7) Guru memberi evaluasi. 

8) Penutup. 
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Menurut (Rusman, 2022) langkah-langkah pembelajaran 

jigsaw sebagai berikut : 

1) Siswa dikelompokan dengan jumlah anggota kurang lebih 4-6 

orang yang disebut kelompol asal. 

2) Masing-masing anggota dalam kelompok asal diberi tugas yang 

berbeda. 

3) Anggota dari kelompok asal yang berbeda dengan penugasan 

yang sama membentuk kelompok baru yang disebut kelompok 

ahli. 

4) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 

kelompok asal masing-masing dan menjelaskan kepada 

anggota kelompok asal tentang materi yang mereka kuasai. 

5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

6) Pembahasan. 

7) Penutup. 

e. Kelebihan Jigsaw 

Menurut (Ariyani, 2022), terdapat kelebihan-kelebihan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diantaranya adalah:   

1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengejar, karena sudah ada 

kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-

rekannya. 

2) Pemerataan penugasan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 
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3) Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif 

dalam berbicara dan berpendapat. 

f. Kekurangan Jigsaw 

Menurut (Ariyani, 2022), terdapat kekurangan-kekurangan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diantaranya adalah:  

1) Sulit membuat kelompok yang heterogen baik intelegensi, bakat, 

minat, atau daerah tempat tinggal. 

2) Peserta didik yang dianggap guru heterogen, sering tidak  merasa 

cocok dengan kelompok itu. 

3) Pengertian tentang guru pengelompokkan ini kadang-kadang masih 

belum mencukupi. 

4) Dalam belajar bersama tidak terkendali sehingga menyimpang dari 

rencana dan berlarut-larut. 

Salah satu langkah yang harus diambil ialah dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Adanya 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diharapkan 

siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar pada siswa serta siswa mampu menguasai 

meteri pembelajaran tersebut. 

Alasan memilih metode jigsaw ialah karena metode ini 

memiliki beberapa kelebihan antaranya yaitu dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab pada diri siswa terhadap pembelajarannya sendiri 

serta pembelajaran orang lain. Model pembelajaraan kooperatif tipe 
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jigsaw ini pula mampu meningkatkan kerja sama antar siswa untuk 

mempelajari materi yang ditugaskan, adanya siswa yang saling 

ketergantungan dalam hal yang positif.  

2. Hasil belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Proses belajar yang menghasilkan perubahan perilaku peserta 

didik merupakan hasil belajar. Proses kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 

pemahaman dalam belajar (Sudjana, 2018). 

Hasil belajar merupakan peristiwa yang bersifat internal dalam 

arti sesuatu yang terjadi pada diri seseorang. Peristiwa tersebut 

dimulai dari adanya perubahan kognitif atau pengetahuan untuk 

kemudian berpengaruh kepada perilaku. Dengan demikian, perilaku 

belajar seseorang didasarkan kepada tingkat pengetahuan terhadap 

sesuatu yang dipelajari yang kemudian diketahui melalui tes dan pada 

akhirnya memunculkan hasil belajar dalam bentuk nilai riil atau non 

riil. 

Hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotor. Tiga ranah ini tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran selalu mengandung 

tiga ranah tersebut, namun penekanannya disetiap ranah berbeda. 

Pembelajaran praktik lebih menekankan ke ranah psikomotor, 
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pembelajaran kognitif lebih menekankan pada pemahaman atau 

pengetahuan, sedangkan ranah efektif mencangkup dua ranah tersebut. 

Penulis akan menggunakan ranah kognitif untuk mengukur 

kemampuan hasil belajar siswa (Sudjana, 2018). 

b. Faktor yang Mempegaruhi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Tehadap Hasil belajar 

Menurut Slameto (2017:281), menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkanmenjadi dua, yakni: 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk 

ke dalam faktor ini adalah  

a) Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi : 

(1) Faktor Kesehatan Cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis, yaitu meliputi : 

(2) Intelegensi 

(3) Perhatian 

(4) Minat 

(5) Bakat 

(6) Motif 

c) Faktor Kelelahan 

2) Faktor Eksternal, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah: 
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a) Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan 

waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat  

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar 

siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan 

masyarakat seperti kegitan siswa karena keberadaannya siswa 

dalam masyarakat.  

Proses pembelajaran yang terjadi itu diakibatkan oleh adanya 

interaksi yang nyata antara guru dengan siswa. Pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw merupakan model belajar yang memberikan 

tangung jawab kepada siswa pada tugasnya masing-masing dan 

mengajarkan kepada anggota kelompok lainnya, sehingga mampu 

saling memahami antara siswa satu dengan siswa lainya. Siswa 
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dianjurkan untuk memahami suatu materi agar dapat dijadikan sebagai 

pengetahuannya (Rahmasandi 2022). 

Keberhasilan siswa dalam belajar salah satunya yaitu 

penerapan model pembelajaran kooperatif yang digunakan sebagai 

pemahaman belajar siswa (Richardo, (2017): 118-125). Implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam kelas (Rohmat dkk, 2019) dan (Schoenfeld, 

2016) mengatakan bahwa, implementasi penggunaan model 

pembelajaran tipe jigsaw mampu mewujudkan keefektifan dalam 

proses pembelajaran didalam kelas. 

c. Pengukuran Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 

yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 

(product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 

fungsional. Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar 

siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran menjadi 

hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan 

belajarnya (Saputra, 2022) 

Prosedur mana yang harus dipilih tergantung pada berbagai 

faktor yaitu: jenis kemampuan yang diukur, jumlah siswa, dan waktu 

yang tersedia. Pembelajaran tematik prosedur lisan pada umumnya 

jarang dilakukan, mengingat jumlah siswa yang jumlahnya banyak 
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sedangkan waktunya terbatas. Prosedurnya yang banyak dilakukan 

ialah prosedur tertulis dan observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk 

mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif (Anugrahei, 2018). 

d. Hasil belajar Ranah Kognitif 

Pada ranah kognitif, terdapat enam jenjang, (Rinawati:2020) 

diantaranya: 

1) Pengetahuan (knowledge) berhubungan dengan kemampuan 

mengingat pada materi pembelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya (recall). Contohnya, nama kepala negara, nama 

presiden, nama negara, rumus, dalil, hukum, dan sebagainya;  

2) Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan memahami arti 

suatu materi pembelajaran. Contohnya, menafsirkan, menjelaskan 

atau meringkas/ merangkum suatu pengertian, seperti memahami 

isi suatu cerita; 

3) Penerapan (application) adalah kemampuan menerapkan atau 

menafsirkan suatu materi pembelajaran yang sudah dipelajari ke 

dalam situasi baru atau situasi yang konkrit, seperti menerapkan 

suatu dalil, metode, konsep, prinsip, atau teori. Contohnya, mampu 

memecahkan masalah sebagai penerapan dari informasi atau 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya;  

4) Analisis (analysis) adalah kemampuan menguraikan atau 

menjabarkan sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagian, 
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sehingga susunannya dapat dimengerti. Contohnya, menganalisis 

suatu bentuk bagan atau diagram; 

5) Sintesis (synthesis) menunjukkan pada menghimpun bagian ke 

dalam suatu keseluruhan. Seperti merumuskan tema suatu rencana 

atau melihat hubungan abstrak dari berbagai informasi atau fakta. 

Contohnya, menyimpulkan suatu hasil diskusi, atau kesimpulan 

cerita; 

6) Evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan membuat penilaian 

terhadap sesuatu berdasarkan pada maksud atau kriteria tertentu. 

Contohnya, menilai dua hasil karya atau gambar lalu ditentukan, 

karya mana yang lebih baik dari yang lainnya. 

3. Hasil belajar Tematik 

a. Pengertian  

Pengembangan kurikulum 2013 adalah bagian dari srategi 

yang mampu untuk meningkatkan pendidikan. Kurikulum 2013 

dikembangkan dengan pemikiran yang semakin kompleknya 

tantangan zaman yang kian semakin maju. Pembelajaran kurikulum 

2013 diharapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dalam 

pembelajarann tematik keterlinbatan siswalah yang diprioritaskan, 

karena dengan adanya pembelajaran tematik diharapkan mampu 

mengaktifkan kreatifitas siswa serta memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa. Pembelajaran tematik harus berpedoman pada 
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tema yang saling bertautan dengan kehidupan sehari-hari (Raesa 

Eldia, 2020) 

 Menurut (Rusman, 2015:139) pembelajaran tematik ialah 

pembelajaran yang didalamnya dikemas degan sedemikian rupa 

dengan bentuk tema berdasarkan beberapa mata pelajaran. Realisasi 

kurikulum 2013 dalam pelaksanaan pembelajaran berupa 

pembelajaran bersifat tematik, dimana terdapat kemiripan antara 

kurikulum 2013 dengan karakteristik pembelajaran tematik siswa 

yaitu berpusat pada siswa, memberikan siswa pengelaman langsung, 

memisahkan mata pelajaran yang tidak begitu jelas, menyajikan 

konsep dari berbagai mata pelajaran yang sesuai dengan bakat dan 

mitat serta kebutuhan siswa, menggunakan prinsip-prinsip yang 

disenangi siswa (Rusman, 2013:238,259). 

Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 sangat ditentukan 

dengan melihat kesiapan unsur-unsur yang berfungsi untuk 

menjalankan perannya masing-masing(Zuryanty, 2019). 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar 

a. Urwati, dkk (2019), Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Hukum 

Newton Kelas X MA Darul Muhajirin Praya, menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen memperoleh 
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hasil belajar yang lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar kognitif 

siswa pada pokok materi hukum Newton pada kelas X MA Darul Muhajirin 

Praya. Dianalisis dari hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

kelas control menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dilihat 

dari hasil perhitungan t-test (thitung= 4,150 >ttabel= 2. Hal ini dapat dilihat 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil 

belajar ranah kognitif pada materi hukum newton. 

b. Anitra (2021), Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembalajaran 

Matematika di Sekolah Dasar, mengatakan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah pada 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapat kelompok asal yang 

heterogen dan kemudian dibentuk kelompok ahli untuk menjadikan siswa-

siswa ahli suatu topik yang ditugaskan kemudian saling berbagi informasi 

kepada teman-teman yang membahas topik berbeda di dalam kelompok 

asalnya.  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memerlukan model 

pembelajaran yang tepat agar hasil belajar siswa maksimal. Penulisan 
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artikel ini menggunakan studi literatur atau literature riview dengan 

menganalisis beberapa kajian yang berkaitan dengan topik pembahasan, 

yaitu:  

Pembelajaran kooperatif, model pembelajaran jigsaw, dan 

matematika. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dalam 

suatu kelompok kecil yang heterogen untuk saling bekerja sama, saling 

menyumbang pikiran dalam mengkonstruk konsep dan memecahkan 

masalah dengan tanggung jawab dan tujuan bersama serta saling 

ketergantungan positif sekaligus berlatih berinteraksi, komunikasi, dan 

sosialisasi. Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian mengenai 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, ditemukan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw mempengaruhi hasil belajar dan prestasi belajar 

matematika siswa. Kemudian terungkap pula bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi 

belajar matematika siswa. 

c. Wibawa & Suarjana (2019), Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw I Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan, dalam penelitian terdahulu mengatakan bahwa lebih 

berinovasi dalam menggunakan model pembelajaran agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

tersebut, khususnya pada mata pelajaran PKn. Salah satunya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar PKn siswa. Karena dengan mengkondisikan 
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model Pembelajaran ini akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan memantau, membimbing, memfasilitasi, dan memotivasi siswa dalam 

proses pembelajaran.  

Hal ini diperlukan agar guru dapat membantu siswa menjadi lebih 

aktif, keratif, dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajara. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi para 

peneliti bidang pendidikan, untuk meneliti aspek atau variabel lain yang 

diduga memiliki kontribusi terhadap konsep-konsep dan teori-teori tentang 

pembelajaran khususnya mata pelajaran PKn. 

d. Lubis (2020), Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap hasil belajar aljabar linier mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan metode experimental design dengan jenis pretest dan post 

test one group design. Penelitian ini mengambil desain eksperimen yang 

hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa > yaitu 55,53 > 4,11  maka persamaan garis 

regresi tersebut menunjukkan signifikan dan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran koperatif tipe jigsaw 

terhadap hasil belajar aljabar linier  

e. Safitri
 
dkk (2018), Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dalam pembelajaran kognitif 
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siswa keluar atau untuk mengetahui pengaruh persentase menggunakan 

model pembelajaran kooperatif jigsaw kelas X di SMA Negeri 1 prafi 

dengan metode usasi kuasi menggunakan metode eksperimen. Hasil 

persen pengaruh tersebut dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yang di terapkan pada pada peserta didik di kelas 

eksperimen SMA Negeri 1 Prafi membawa pengaruh pada hasil belajar 

kognitif peserta didik di kelas tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka diperlukan adanya 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam mewujudkan 

peningkatan hasil belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu variable yang berbeda, subjek penelitian yang berbeda, 

pendekatan yang lebih fleksibel, objek penelitian yang berbeda. 

 

C. Kerangka berfikir 

Menurut Lima Sekaran dalam (Sugiyono, 2014:61) mengemukakan 

bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah yang penting (Sugiyono, 2014:61). 

Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 

Berdasarkan teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis 

secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa atau kesimpulan 

tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan 
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variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesa 

(Sugiyono, 2014:61). 

Pembelajaran yang masih menggunakan matode bercerita atau 

berceramah dalam proses pembelajaran sedikit sekali yang melibatkan siswa 

dalam belajar, sehingga mengakibatkan kurangnya keaktifan belajar siswa 

khususnya siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung. Solusi permasalahan 

tersebut yaitu melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa diharuskan untuk ikut 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 

konvensional menyebabkan siswa kurang antusias terhadap pembelajaran 

yang disampaiakn oleh guru, hal ini dapat menyebabkan kurangnya 

pemahaman siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. 

 

 

 

 



 

29 
 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara dari rumusan 

masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan berdasarkan kajian teori. Dikatakan dugaan 

sementara karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan pada teori 

penelitian yang relevan dan belum di dasarkan pada fakta di lapangan yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Budiyono, 2013:41). 

Berdasarkan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw Tematik Tema 7  Perkembangan teknologi, Subtema 1 

Perkembengan teknologi produksi pangan kelas III SDN 2 Tambakrigadung 

terhadap hasil belajar siswa pada.  

H1 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik 

Tema 7  Perkembangan teknologi, Subtema 1 Perkembengan teknologi 

produksi pangan kelas III SDN 2 Tambakrigadung. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Menurut  (Sugiyono, 2018) metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah .ditetapkan. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

eksperimen, dimana pendekatan eksperimen digunakan dengan tujuan mencari 

pengaruh pelaksanaan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental 

Design, dimana bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari 

true experimental design, desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2018). 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah untuk menganalisis 

masalah pendidikan,  khususnya dalam hal mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 

III SDN 2 Tambakrigadung. 

 

Tabel 2. 1 Rancangan Penelitian 

Kelas control Treatment Kelas eksperimen 
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Kelas control Treatment Kelas eksperimen 

R X O1 

R - O2 

       (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

R = Kelompok yang dipilih secara random 

X = Treatment (perlakuan dengan diberi model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw) 

O1 = Pengaruh adanya perlakuan (post test pada kelas 

eksperimen) 

O2 = Pengaruh pembelajaran konvensional pada kelas control 

Pengaruh adanya perlakuan (treatment) model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen adalah O1. Sedangkan pengaruh 

tidak adanya perlakuan yang diberikan terhadap kelas kontrol adalah O2. 

B. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 

2018). 

Berdasarkan  pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli dapat 

di tarik kesimpulan bahwa populasi adalah sekumpulan objek tertentu 
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yang telah ditetapkan oleh peneliti serta memenuhi syarat-syarat tertentu 

yang berkaitan dengan masalah penelitian, maka populasi untuk penelitian 

ini adalah siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung berjumlah 40 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel adalah proses memilih 

sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap 

sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat 

kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada 

elemen populasi. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

yang sama. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).  

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik total sampling. Total Sampling merupakan penetapan 

sampel dimana seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Sampel pada 

penelitian ini diambil dari dua kelas yang akan digunakan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat diperoleh bahwa kelas III A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai kelas kontrol. Pada kelas 

ekperimen akan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

sedangkan pada kelas kontrol akan diterapkan metode ceramah. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan 

Dokumentasi dan Pemberian tes hasil belajar. Berikut adalah penjelasan dari 

teknik pengumpulan data tersebut:  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengambil 

data berbentuk tulisan, seperti profil sekolah, daftar nama guru, nama 

siswa, RPP, silabus, tes hasil belajar, gambar kegiatan dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan pembahasan peneliti. 

2. Tes Hasil Belajar 

Tes dilakukan untuk mengetahui data mengenai hasil belajar siswa 

yang diperoleh dengan memberikan soal tes tertulis yaitu tes kemampuan 

akhir (post test). Metode ini dilakukan di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Penyusunan soal dalam tes, diperlukan instrumen sebagai alat 

yang digunakan pada saat dilakukannya penelitian. Data yang didapatkan 

dari tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap hasil belajar tematik  tema 7  sebtema 1 pembelajaran 1 kelas III. 

Tes ini dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Penelitian ini dikhususkan pada mata pelajaran Tematik Tema 7 

Perkembangan teknologi, Subtema 1 Perkembengan teknologi produksi 
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pangan kelas III SD. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas III A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai kelas kontrol. 

3. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen 

Penelitian dilakukan pada hari Rabu Tanggal 1-2 Juni 2023 dengan 

siswa kelas III sebagai kelas eksperimen. Materi yang diajarkan adalah 

Pembelajaran Tematik Tema 7  Perkembangan teknologi, Subtema 1 

Perkembengan teknologi produksi pangan. Media yang yang digunakan 

adalah berbagai macam seperti video, rekaman suara lagu rotiku dan 

potongan kertas persegi dengan menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw. 

4. Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol 

Penelitian pada kelas kontrol dilakukan pada Tanggal  3 Juni 2023 

dengan siswa kelas III B sebagai kelas kontrol. Materi yang diajarkan 

adalah mata pelajaran Tematik Tema 7  Perkembangan teknologi, Subtema 

Perkembengan teknologi produksi pangan dengan menggunakan model 

pembelajaran ceramah dan tanya jawab. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut (Arikunto) Yusup, 2018 mengemukakan bahwa Instrumen 

penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen penelitian 

bertujuan untuk mengukur nilai variable yang akan diteliti. Keberhasilan  data 

tergantung pada baik atau tidanya instrumen yang digunakan saat 

mengumpulkan data.  
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Instrumen ialah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti. Instrument atau alat pengumpul data harus sesuai dengan tujuan 

pengumpulan data agar lebih mudah, cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah dalam mengolah data. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP) . 

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP 

mengacu pada langkah-langkah proses pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw untuk kelas eksperimen dan langkah-langkah proses 

pembelajaran dengan metode ceramah dan Tanya jawab untuk kelas 

kontrol. 

2. Lembar Validasi Soal Tes Hasil Belajar (THB) 

Instrumen validasi soal tes hasil belajar berupa lembar validasi 

yang berisi tentang aspek-aspek kelayakan soal THB yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. Analisis instrumen validitas soal THB dalam 

penelitian ini menggunakan validitas eksternal. Validitas eksternal 

merupakan instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari 

instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain  yang mengenai 

variabel penelitian yang dimaksud. (Arikunto) Yusup, 2018. 

Dalam penelitian ini validasi tes THB pembalajaran Tematik 

Tematik Tema 7 Perkembangan teknologi, Subtema 1 Perkembengan 

teknologi produksi pangan. Penelitian yang digunakan adalah validasi isi 
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atau konten, penilaian  hasil validasi berupa instrumen yang berbentuk 

kolom-kolom ditinjau dari berbagai aspek antara lain isi, bahasa dan 

penulisan soal. Untuk mengetahui kevalidan dari soal THB, maka hasil 

soal THB yang dibuat oleh peneliti ditunjukkan oleh hasil kesimpulan dari 

penilaian yang dilakukan oleh dua validator. 

Adapun kriteria penilaian validasi soal THB pada penelitian ini 

ditunjukkan pada tabel berikut ini; 

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Validasi Soal THB  

Validitas Isi Bahasa & Penulisan 

Soal 

Kesimpulan 
Skor 

V 

 

: Valid 

 

SDP 

 

: Sangat dapat 

  dipahami 

Tr 

 

:Dapat digunakan 

tanpa revisi 

4 

 

CV 

 

: Cukup    

  valid 

DP 

 

: Dapat 

 dipahami 

Rk 

 

:Dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

3 

KV 

 

: Kurang  

  valid 

KDP 

 

: Kurang dapat 

  dipahami 

Rb 

 

:Dapat digunakan 

dengan revisi besar 

2 

TV : Tidak  

  valid 

TDP : Tidak dapat 

  dipahami 

Pk :Belum dapat  

digunakan, masih 

perlu konsultasi. 

1 

 

E. Teknik analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini diperoleh dari post test hasil tes pembelajaran. 

Menurut (Sugiyono, 2018), analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang 

terkumpul dianalisis sesuai dengan jenis data dan permasalahan. 
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Hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti akan terjawab jika data  

yang terkait telah terkumpul. Oleh karena itu pengolahan data merupakan 

kegiatan pokok yang wajib dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

kesimpulan dan menjawab rumusan masalah serta rumusan hipotesis yang 

diajukan. Sebelum melakukan pengujian hipotesis harus dipenuhi persyaratan 

analisis terlebih dahulu yaitu dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, 

apakah sebaran data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas berguna 

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

rumus Lilliefors. Dengan langkah sebagai berikut: 

a. Hipotesis Lilliefors 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

b. Nilai kritis Lilliefors 

Nilai a = level signifikansi = 5% = 0,05 

c. Susun data secara berurutan dari skor terkecil sampai skor terbesar 

d. Hitung rata-rata dan standar deviasi 

Dengan rumus sebagai berikut: 

Mean (rata-rata)  
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Keterangan: 

M = Mean 

n = Jumlah total 

 = Frekuensi banyaknya nomor pada variabel x 

Standar Deviasi (SD) 

 

Keterangan: 

SD = Standar deviasi 

   = Skor X 

n = Jumlah responden 

e. Hitunglah Zi  dengan rumus. 

 

Keterangan: 

 = Skor buku 

   = Nilai rata-rata 

 = Skor data 

 = Simpangan data 
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f. Tentukan nilai table Z berdasarkan nilai Zi, dengan apabila hasilnya 

negatif maka jika ingin melihat melalui tabel Z terlebih dahulu kita 

harus mengabaikan negatifnya. Kemudian langkah selanjutnya adalah 

melihat tabel Z dengan mengambil satu angka dibelakang koma dan 

melihat angka kedua setelah koma untuk menentukan kolom mana 

yang harus dipilih. 

g. Tentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z 

tuliskan dengan simbol F(Zi), bila yang dihasilkan negatif (-) maka 

cara nilainya 0,5 – nilai tabel Z dan apabila positif (+) 0,5 + nilai tabel 

Z. 

h. Hitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai z untuk 

setiap baris, dan sebut dengan S(Zi) kemudian dibagi dengan N 

sampel. 

Rumus S(Zi) sebagai berikut: 

 

i. Tentukan nilai L hitung = |F (Zi)- S(Zi) | dan dibandingkan dengan 

nilai L table. Rumus mencari |F (Zi)- S(Zi)| sebagai berikut: 

Rumus  

 

 

j. Kesimpulan, 
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Apabila Lo (hitung) < Ltabel maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan sebaliknya. Apabila Lo 

(hitung) > Ltabel maka sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal (Budiyono. 2013:73). 

2. Uji Validasi 

 Validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 

instrument dengan materi pelajaran yang telah dijabarkan. Instrument yang 

akan mengukur efektifitas pelaksanaan program maka pengujian validitas 

isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan 

isi atau rancangan yang telah ditetapkan. untuk mendapatkan data yang 

valid. Pengujian ini dilakukan untuk menguji dan menfalidasi isi dan kis 

kisi instrumen penilaian tersebut, dan memberikan saran terhadap 

kesesuaian indicator pada setiap variabel yang diteliti.  

Analisis validasi dilakukan pada kedua instrumen, antara lain 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Tes Hasil Belajar (THB). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan konsep validitas 

internal, khususnya tentang validitas konstrak dan isi, yaitu dengan cara 

menyusun perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan sintaks model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Sedangkan analisis instrumen validitas soal THB dalam penelitian 

ini menggunakan validitas eksternal. Validitas eksternal merupakan 

instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen 



 

42 
 

tersebut sesuai dengan data atau informasi lain  yang mengenai variabel 

penelitian yang dimaksud. (Arikunto, 2010:212).  

Instrumen dibuat model matrik yang memuat aspek-aspek yang 

diteliti dan masing-masing indikator diberi nilai 1 sampai 5 dengan 

ketentuan : 

1 = Tidak baik  2 = Kurang baik   

3 = Cukup baik 4 = Baik  5= Sangat baik 

Penelitian ini menggunakan validitas Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas  

adalah expert judgment. expert judgment ini ialah teknik menvalidasi 

instrument dengan cara mengkonsultasikannya dengan para ahli. 

Kemudian dilakukan uji validitas empiric yang dilakukan di SDN 

Tambakrigadung pada III A 20 dan III B berjumlah 20 siswa. 

3. Uji Reliabilitas 

Menurut (Sundayana, 2016) uji rehabilitas dilakukan untuk 

bertujuan mengetahui hasil pengukuran yang sama atau tidak berubah-

ubah. Untuk menguji rehabilitas maka ada dua cara salah satuya ialah 

dengan cara menggunakan rumus Cronbach Alpa (a). Rumus ini dapat 

digunakan untuk menguji soal dalam bentuk uraian. 

Adapun rumusnya ialah: 

r 11 =  
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keterangan  

r11 = reliabilitas instrument 

n  = jumlah pertanyaan 

ƩSi²  = jumlah varians item 

Si²  = jumlah varians total 

(Sundayana, 2016) Koefesian reliabel yang dihasilkan, bisa dijabarkan 

sebagai berikut ini: 

Tabel 3.3 Koefisien reliabilitas  

Koefesien reliabilitas Interpretasi 

0,00  r < 0,20 

0,20  r < 0, 40 

0,40  r < 0, 60 

0,60  r < 0, 80 

0,80  r < 1, 00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

a. Daya pembeda 

Menurut ( Sunsayana, 2016) Daya pembeda adalah suatu 

uji yang digunakan untuk mengukur suatu tingkat kemampuan 

siswa dan untuk membedakan kemampuan antar siswa, setiap 

siswa pati mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Daya 

pembeda soal yang digunakan untuk menbedakan antara siswa 

yang memiliki kemampuan rendah dengan siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi.  

Menurut ( Sunsayana, 2016) mengatakan bahwa ada dua jenis 

rumus untuk mencari daya pembeda diantaranya untuk tipe soal 

uraian dan tipe soal subjektif. Rumus untuk tipe soal uraian ialah: 
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Keterangan 

SA = jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = jumlah skor ideal kelompo bawah 

(Sundayana, 2016) mengatakan bahwa untuk menguji daya 

pembeda yaitu bisa dengan mengggunakan rumus exel. Adapaun 

klasifikasi daya pembeda ialah: 

 

Tabel 3.4 Koefisien daya beda 

Koefesien daya beda Interpretasi 

0,00  DP< 0,20 

0,20  DP< 0, 40 

0,40  DP < 0, 60 

0,60  DP < 0, 80 

0,80  DP < 1, 00 

Sangat jelek 

Jelek 

Cukup 

Bagus 

Sangat bagus 

 

b. Tingkat kesukaran. 

Menurut (Sundyana, 2016) Tingkat kesukaran ialah suatu 

uji untuk digunakan mengukur tingkat kesukaran soal, apakah soal 

tergolong sukit ataukah tergolong mudah untuk dikerjakan. 

Mengguji tinggkat kesukaran menggunaan rumus. (Sundayana, 

2016) mengemukakan ada dua jenis rumus untuk mengukur tingkat 
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kesukaran soal uraian salah satunya ialah dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan  

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB  = Jumlah skor kelompok bawah 

IA  = Jumlah skor ideal kelompo atas 

IB  = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Untuk menguji tingkat kesukan soal menggunakan ms exel 

(Sundayana, 2016). Klasifikasi tingkat kesukaran ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Koefesien tingkat kesukaran 

Koefesien tingkat 

kesuakaran 

Interpretasi 

TK = 0,00 

0,00 TK 0, 30 

0,30  TK  0, 70 

 0,70  TK 1, 00  

TK = 1, 00 

Terlalu  sukar 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Terlalu mudah 

4. Uji Homogenitas 

Untuk memenuhi syarat penggunaan uji-t, maka uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 

terikat bersifat homogen. Jika nilai Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan 5% 

maka dapat dinyatakan data mempunya varian yang homogen. Uji 
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homogenitas yang dipaparkan dalam penelitian ini hanya uji varians 

terbesar dibanding varians terkecil  menggunakan uji F. Langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Menghitung varians terbesar dan terkecil : 

 

b. Membandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel, dengan rumus 

Dbpembilang = n – 1 (untuk varian terbesar) 

Dbpenyebut = n – 1 (untuk varian terbesar) 

Taraf signifikasi α = 0,05 yang diperoleh dari Ftabel 

c. Kriteria pengujian 

Jika F hitung ≥ F tabel , tidak homogen 

Jika F hitung ≤ F tabel , homogen 

Ternyata Fhitung < Ftabel, maka varians-varians adalah homogen.   

(Sumber: Riduwan, 2011:119) 

5. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka 

selanjutnya dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran melalui 

metode ceramah. Dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t sebagai 

berikut: 
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Keterangan  :  

  = Nilai rata-rata hasil kelompok eksperimen (xi) 

x ₂  = Nilai rata-rata kelompok kelas control (x₂) 

  = Variasi dari kelompok satu 

  = Variasi dari kelompok dua 

Keterangan: 

n¹=n₂ 

Variasn Homogen 

Untuk melihat harga (+) table 

Digunakan dk = n¹+n₂-2 

(Budiyono:2013 ; 73) 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukan bahwasannya 

penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Tambakrigadung mulai pada tanggal 

1-3 Juni 2023. Responden pada penelitian ini berjumlah 40 siswa yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A dan kelas  III B. Pada penelitan ini 

kelas III A berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 12 perempuan dan 8 laki-

laki sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas III B  

yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 perempuan dan 9 laki-laki 

sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran tanpa 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. Data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan. 

Menganalisis data dimulai dari analisis intrumen penelitian serta data yang 

sudah didapatkan dari awal hingga akhir penelitian. Berikut penjelasan 

data yang telah dilakukan adalah; 

Data awal yang diperoleh sebelum dilakukan penelitian, peneliti 

mengambil sampel 10 siswa untuk melakukan uji kevalidan sebuah soal. 

Data yang didapatkan dari 10 siswa tersebut digunakan untuk 

menyelesaikan soal menggunakan indikator dengan taraf mengukur hasil 

belajar siswa,  pada data  yang diperoleh yaitu terdapat 35 soal pilihan 
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ganda dengan sampingan baku sebanyak 6,80, varians sebanyak 46,24, 

nilai maksimal sebanyak 20,00, nilai minimal sebanyak 7,00, dan nilai 

rata-rata sebanyak 13,55. Data tersebut menunjukkan bahwa soal tersebut 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran siswa kelas III.  

Berikut penjabaran hasil rata-rata nilai yang diperoleh: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Soal 

NO Kriteria Data Data kelas kontrol 

1 Jumlah siswa  10 

2 Simpangan Baku 6,80 

3 Varians  46,24 

4 Nilai Minimal 7,00 

5 Nilai Maksimal 20,00 

6 Rata-rata Nilai 13,55 

 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji validasi 

soal yang diolah dengan mengggunakan hitungan dengan bantuan SPSS 

dari jumlah sampel sebanyak 10 siswa diperoleh rata-rata nilai 13,55 

simpangan baku 6,80 varians 46,24 nilai minimal 7,00 nilai maksimal 

20,00. Berdasarkan hasil validasi dari siswa untuk validasi soal, 

menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran siswa kelas III. 

2. Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil penelitian yang sudah dijabarkan menjelaskan bahwa peneliti 

telah benar-benar sudah melaksanakan penelitian. Dari hasil data yang 

diperoleh, data tersebut kemudian dianalisis guna untuk menjawab uji 

hipotesis. Analisis data dilakukan dari analisis intrumen penelitian, data 

awal hingga data akhir penelitian. Instrumen tes harus diujikan melalui 

berbagai macam uji seperti uji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat 
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kesukaran serta uji daya pembeda. Uji instrumen tes digunakan untuk 

mendapatkan soal-soal yang layak untuk hasil dari penelitian yang 

dilaksanakan. Adapun penjabaran dari analisis data yang dilakukan ialah 

sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Validasi 

1) Hasil Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran 

Model pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan 

hasil belajar tematik pada siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung. 

Model ini dikembangkan untuk kebutuhan siswa serta guru dalam 

proses pembelajaran tematik.  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

dikembangkan oleh peneliti telah ditelaah dan divalidasi oleh 

beberapa pakar. Validasi dilakukan oleh para pakar yaitu dua 

validator. Validator perangkat pembelajaran adalah dosen 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Oriza Zativalen, M.Pd dan 

Ahmad Ipmawan Kharisma, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi 

perangkat yang menunjukkan, bahwa perangkat pembelajaran 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada siswa kelas 

III  

Saran-saran yang diterima selanjutnya digunakan untuk 

memperbaiki perangkat pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

akan dikembangkan. Tujuan utama validasi model pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kualitas model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

yang akan dikembangkan. Berikut ini diuraikan hasil uji validasi 

dari para validator yang dikembangkan menggunakan instrumen 

validasi: 

Tabel 4.2 Hasil uji Validasi perangkat 

Aspek Penilaian 

  

Skor Ahli Rata 

– Rata Total 
Kategori 

  1 2 

Silabus   3.75 3.50 3.63 Sangat Layak 

RPP   3.60 3.60 3.60 Sangat Layak 

Bahan Ajar   3.67 3.83 3.75 Sangat Layak 

Lembar Penilaian   3.67 3.00 3.34 Layak 

Kisi-Kisi Soal   3.40 3.60 3.50 Sangat Layak 

LKPD   3.60 3.60 3.60 Sangat Layak 

  Rata-rata total 3,57 Sangat Layak 

 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji 

validasi perangkat yang diolah dengan mengggunakan hitungan 

dengan bantuan SPSS. Berdasarkan hasil validasi dari dua ahli 

untuk perangkat pembelajaran, dari keenam aspek diperoleh skor 

rata-rata keseluruhan 3.57 dari skor total 4.00 yang menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran layak digunakan dalam proses 

pembelajaran siswa kelas. 

2) Hasil Uji Validasi Butir Soal 

Validasi adalah suatu ukuran yang digunakan untuk melihat 

butir soal tersebut apakah butir soal tersebut valid atau tidak valid. 

Hasil uji validasi butir soal diolah dengan menggunkan bantual 
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SPSS. Butir soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Jika thitung  

ttabel maka soal dapat dikatakan tidak valid. Valid atau tidak 

validnya butir soal yang digunakan dapat menentukan soal tersebut 

layak digunakan atau tidak layak untuk digunakan. Jika butir soal 

tersebut valid maka soal tersebut layak untuk digunakan, begitupun 

sebaliknya, jika dalam butir soal tidak valid maka dapat dikatakan 

soal tersebut tidak layak untuk digunakan. Berikut ini penjelasan 

hasil uji validasi sebelum dilakukan penelitian: 

Tabel 4.3 Hasil uji validasi penelitian 

NO Hasil uji validasi 

 r hitung r hitung r tabel Keterangan 

1 0,89 5,38 0,63 Valid 

2 0,8851 5,3789 0,63 Valid 

3 0,65 2,44 0,63 Valid 

4 0,65 2,44 0,63 Valid 

5 0,71 2,85 0,63 Valid 

6 0,71 2,85 0,63 Valid 

7 0,71 2,85 0,63 Valid 

8 0,75 3,23 0,63 Valid 

9 0,23 0,66 0,63 Tidak valid 

10 -0,2 -0,5 0,63 Tidak valid 

11 0,65 2,41 0,63 Valid 

12 0,65 2,41 0,63 Valid 

13 0,73 3,03 0,63 Valid 

14 -0,2 -0,5 0,63 Tidak valid 

15 0,73 3,03 0,63 Valid 

16 0,77 3,45 0,63 Valid 

17 0,73 3,03 0,63 Valid 

18 0,73 3,03 0,63 Valid 

19 0,75 3,23 0,63 Valid 

20 0,75 3,23 0,63 Valid 

21 0,34 1,02 0,63 Tidak valid 

22 0,09 0,26 0,63 Tidak valid 

23 0,89 5,38 0,63 Valid 

24 0,7 2,76 0,63 Valid 

25 0,71 2,85 0,63 Valid 

26 0,73 3,03 0,63 Valid 

27 0,71 2,85 0,63 Valid 

28 0,71 2,85 0,63 Valid 

29 0,7 2,76 0,63 Valid 

30 0,7 2,76 0,63 Valid 
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31 0,7 2,76 0,63 Valid 

32 0,95 8,21 0,63 Valid 

33 0,95 8,21 0,63 Valid 

34 0,95 8,21 0,63 Vaid 

35 0,95 8,21 0,63 Valid 
 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji 

validasi butir soal siswa yang diolah dengan mengggunakan 

hitungan dengan bantuan SPSS. Berdasarkan penjabaran tabel di 

atas hasil uji validasi butir soal pilihan ganda telah dikerjakan oleh 

10 siswa. Hasil data tersebut menunjukan bahwa terdapat beberapa 

soal yang valid dan beberapa butir soal yang tidak valid. No soal 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, dapat dikatakan valid karena 

rhitung > rtabel. Nomer soal 9,10,14,21,22 dikatakan tidak valid 

karena rhitung  rtabel. Dapat dilihat dari keterangan di atas 

menunjukkan bahwa soal yang layak untuk digunkan sebanyak 30 

soal sedangkan soal yang tidak layak untuk digunakan sebanyak 5 

soal. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kekonsistenan 

suatu butir soal guna mengukur kemampuan siswa. Hasil uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS. Berikut 

ini adalah hasil dari pengolahan data uji reliabilitas. 
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Tabel 4.4 Uji reliabilitas 

 

 

 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji 

reliabilitas yang diolah dengan mengggunakan hitungan dengan 

bantuan SPSS. Berdasarkan hitungan tabel di atas menunjukan bahwa 

hasil uji reliabilitas instrumen tes uji coba dikategorikan 

reliabilitasnya tinggi. Dapat dilihat dari kolom reliabilitas yang 

menunjukan nilai 0,754 termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

c. Hasil Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda adalah suatu uji yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa, apakah siswa memiliki 

kemampuan tinggi ataukah memiliki kemampuan yang rendah dapat 

dilihat melalui butiran soal. Berikut ini penjelasan dari hasil uji daya 

beda dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan hitungan 

Excel sebagai berikut ini: 

Tabel 4.5 Uji daya pembeda 

NO Daya Pembeda Keterangan 

1 0.60 Baik 

2 0.80 Sangat baik 

3 0.80 Sangat baik 

4 0.60 Baik 

5 0.80 Sangat baik 

6 0.60 Baik 

7 0.80 Sangat baik 

8 0.80 Sangat baik 

9 0.80 Sangat baik 

10 0.60 Baik 

11 0.60 Baik 

12 0.60 Baik 

13 0.80 Sangat baik 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.754 35 
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14 0.60 Baik 

15 0.60 Baik 

16 0.60 Baik 

17 0.40 Cukup 

18 0.80 Sangat baik 

19 0.80 Sangat baik 

20 0.80 Sangat baik 

21 0.60 Baik 

22 0.80 Sangat baik 

23 0.40 Cukup 

24 0.80 Sangat baik 

25 0.60 Baik 

26 0.60 Baik 

27 0.80 Sangat baik 

28 0.60 Baik 

29 0.60 Baik 

30 0.80 Sangat baik 

 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji daya 

beda yang diolah dengan mengggunakan hitungan dengan bantuan 

Excel. Berdasarkan penjelasan di atas, untuk menginterpretasikan 

daya pembeda suatu butiran soal dapat diketahui melalui tabel kriteria 

daya pembeda 4.5. Dari hasil tersebut diketahui bahwa butir soal 

nomor 17, 22, memiliki kriteria “cukup atau sedang”, sedangkan butir 

soal 1, 4,  6, 10, 11, 14, 15, 16, 25, 26, 28, 29, memiliki kreteria 

“Baik”, sedangkan butir soal 2, 3, 5, 7, 8, 9, 13, 18, 19, 20, 22, 24, 27, 

30, memiliki kreteria “Sangat baik”. Maka     keterangan di atas 

menunjukkan bahwa butir soal yang layak untuk digunakan sebanyak 

30 soal. 

d. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah uji yang gunakan untuk mengetahui 

keberadaaan butir soal apakah terlalu sukar, sukar, sedang, mudah 

atau terlalu mudah. Berikut ini penjelasan dari uji tingkat kesukaran 
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dalam penelitian ini dibantu dengan menggunkan hitungan Excel 

sebagai berikut ini: 

Tabel 4.6  Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

NO Jumlah  

Sekor  

bawah 

Jumlah 

Sekor 

Atas 

Tingkat  

kesukara

n 

Keterangan 

1 6 8 40 Mudah 

2 8 9 33.33333 Sukar 

3 6 8 46.66667 Sukar 

4 7 10 23.33333 Mudah 

5 6 10 20 Cukup 

6 6 9 40 Cukup 

7 5 8 30 Cukup 

8 7 10 20 Mudah 

9 6 8 43.33333 mudah 

10 8 10 40 Mudah 

11 5 8 43.33333 Mudah 

12 7 10 53.33333 Sukar 

13 8 9 30 Sukar 

14 8 8 36.66667 Sukar 

15 6 9 33.33333 Sukar 

16 8 10 40 Sukar 

17 5 10 30 Sukar 

18 8 10 43.33333 Mudah 

19 8 9 46.66667 Cukup 

20 7 10 43.33333 Cuup 

21 5 9 50 Cukup 

22 8 9 43.33333 Sukar 

23 7 8 30 Cukup 

24 5 7 30 Sukar 

25 3 7 33.33333 Sukar 

26 7 8 46.66667 Mudah 

27 7 9 20 Cukup 

28 3 10 43.33333 Sukar 

29 3 7 23.33333 Sukar 

30 6 7 40 Mudah 
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Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji tingkat 

kesukaran yang diolah dengan mengggunakan hitungan dengan bantuan 

Excel. Berdasarkan penjelasan dari data di atas menunjukan bahwa 

terdapat 30 butir soal yang diujikan menjadi kategori soal yang berbeda-

beda. Dapat dilihat untuk butiran soal no 1,4,8,9,10,11,18,26,30 tergolong 

mudah, sedangkan untuk butiran soal no 5,6,7,19,20,21,23,27 tergolong 

cukup serta untuk butiran soal no 2,3,12,13,14,15,16,17,22,24,25,28,29 

tergolong sukar. Kategori butiran soal yang telah didapatkan berdasarkan 

ketetapan pada kriteria soal. 

3. Hasil Analisi Data Akhir 

Berdasarkan analisis data akhir dilakukan setelah pemberian 

treatment serta post test pada siswa. Analisis data akhir digunakan untuk 

melihat uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut ini penjelasan terkait 

uji normalitas dan uji homogenitas: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dapat dilihat setelah melakukan penelitian serta 

dapat dilihat  dari hasil post test. Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui data akhir yang telah diperoleh apakah data tersebut 

normal atau tidak. Dapat dikatakan normal apabila data memiliki nilai 

sig > ɑ (0,005). Berikut ini adalah penjelasan dari uji data normalitas 

akhir dilakukan dengan bantuan SPSS yaitu: 
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Tabel 4.7 uji normalitas data akhir 

Tests of Normality 
 Kelompok Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Eksperimen .172 30 .231 .917 30 .224 

Kontrol  .177 30 .169 .941 30 .298 

 

Dari pengolahan data di atas yang diperoleh dari hasil uji 

normalitas yang diolah dengan mengggunakan hitungan dengan 

bantuan SPSS. Berdasarkan penjelasan tabel di atas menunjukan hasil 

data normalitas dari hasil post test model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw siswa kelas III A atau dapat disebut kelas eksperimen dengan 

sampel 20 siswa, sedangkan untuk kelas III B yang tidak menggunkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw atau dapat disebut kelas 

kontrol dengan jumlah sampel 20 siswa. Hasil data dari uji normalitas 

dapat dilihat dalam kolom sig. Data sig. kelas eksperimen sebesar 

0,231 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,169. 

 Dapat disimpulkan banwa nilai sig (0,231) > ɑ (0,05) untuk 

kelas eksperimen dan sig (0,16,9) > ɑ (0,05) untuk kelas kontrol. Jika 

thitung > ttabel pada taraf signifikasi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

hasil uji normalitas antar kelas eksperimen dengan kelas kontrol lebih 

besar nilainya dari ɑ = 0,05 sehingga data tersebut dapat dirumaskan 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan post test pada kedua kelas yang berbistribusi 

normal selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 
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bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelas 

berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Oleh karena itu kedua 

sampel berdistribusi normal harus dilakukan uji hmogenitas dengan 

levene’s test, dengan taraf signifikasi > = 0,05. Data uji homogenitas 

diolah dengan menggunakan bantuan SPSS secara manual. 

Hasil perhitungan dari hasil uji homogenitas dengan 

menggunakan uji . 

Tabel 4.8 Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.970 1 58 .090 

Based on Median 1.676 1 58 .201 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.676 1 51.396 .201 

Based on trimmed mean 2.874 1 58 .095 

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hasil uji homogenitas 

data post test untuk kelompok eksperimen memiliki sig. 0,090, 

sedangkan untuk kelas kontrol memiliki sig. 0,201. Maka hasil uji 

homogenitas Levene,s test  lebih dari >0,05, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan antara kedua kelas dan data post test dari 

kedua kelas berasal dari populasi yang homogen. 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis menggunakan uji t bertujuan untuk melihat 

adanya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 

belajar siswa kelas III. Berikut ini penjabaran dari hipotesis, sebagai 

berikut: 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh pada pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. 

Ha : Terdapat pengaruh pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung. 

Tabel 4.9 Post test kelas eksperimen dan kontrol 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai eksperime
n 

30 15.10 2.203 .402 

kontrol 30 10.97 2.798 .511 

 

Dari penjelasan tabel di atas bahwa sampel kedua kelas terdiri 

dari 20 kelas eksperimen dan 20 kelas kontrol. Kelas post test 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 15,10 dengan nilai sampingan 

baku 2,203. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

10,97 dengan sampingan baku 2,798. Demikian rata-rata kelas 

eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini 

dapat disimpukan bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan yang 

lebih besar dari kelas kontrol. 
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Tabel 4.10 independen sample test 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Ni
lai 

Equal 
variances 
assumed 

2.97
0 

.09
0 

6.35
8 

58 .000 4.133 .650 2.832 5.435 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  6.35
8 

54.9
74 

.000 4.133 .650 2.831 5.436 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat pada kolom sig. 

(2-tailed) data didapatkan hasil 0.000. kriteria yang telah ditentukan 

ialah jika sig. (2-tailed) < a = 0,05 maka Ho dinyatakan ditolak. Dari 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sig. (2-tailed) 0,000  

< a = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

Pada perbandingan rata-rata post test terlihat bahwa nilai rata-

rata kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menjadi lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dengan begitu maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan penilitian eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 2 Tambakrigadung dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada kelas kontrol. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan pada kelas IIIA 

yaitu sebagai kelas eksperimen, sedangkan pembelajaran tanpa menggunakan 

model kooperatif tipe jigsaw diterapkan pada kelas IIIB sebagai kelas kontrol. 

Peneliti pada tahap pertama harus menentukan sampel terlebih dahulu. 

Sampel yang digunakan harus bersifat homogen antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Kelas harus bersifat homogen maka yang dilakukan 

peneliti adalah harus melakukan test pada semua sampel untuk dilakukan 

teknik pemilihan sampel dengan cara random atau acak yang didasarkan pada 

anggota kelompok.  

Dengan demikian sampel setiap kelompok menjadi homogen. Dapat 

dilihat dari analisis SPSS pada tabel 4.8 diketahui hasil uji homogenitas 

Levenes test lebih dari > 0,05, dengan demikian sig .(0,90) nilai lebih besar 

dari 0,05, maka hipotesis diterima serta populasi tersebut bersifat homogen. 

Setelah melakukan penelitian maka diperoleh data yang harus dioleh 

untuk dapat menarik sebuah kesimpulan. Langkah-langkah dalam mengelolah 

data ialah pengujian normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji suatu 

data yang berasal dari sampel. Uji normalitas untuk mengetahui penyebaran 

dari distribusi data apakah data tersebut normal ataukah tidak.  
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Jika sampel kurang dari 30 maka digunkan uji liliefors ialah uji 

normalitas dengan menggunakan pendekatan non parametrik. Uji normalitas 

untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal ataukan tidak. Jika data 

peneliti berdistribusi normal maka pengolahan data peneliti dapat dikatakan 

berhasil, namun jika data yang telah diperoleh tidak berdistribusi normal 

maka harus dilakukan uji ulang.  

Dapat dilihat pada tabel 4.9 post test kelas eksperimen menujukan 

bahwa thitung memiliki nilai rata-rata (15,10) sedangkan untuk kelas kontrol 

menunjukan bahwa ttabel nilai rata-rata (10,97). Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua thitung > dari ttabel pada taraf nyata 0,05 maka dapat dikatakan 

semua hipotesis diterima atau dapat dirumuskan bahwa distribusi tersebut 

normal. Analisis data menggunakan bantuan SPSS diketahui hasil uji 

normalitas data post test kelas eksperimen memiliki p-value (sig). 0,231, 

sedangkan hasil uji normalitas data post test kelas kontrol memiliki p-value 

(sig). 0,169, dengan demikian, hasil uji normalitas antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol  lebih besar nilainya dari a = 0,05 sehingga dapat dikatakan 

kedua data sersebut berdistribusi normal. 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, menurut Lubis (2020) Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar aljabar linier 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode experimental design dengan 
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jenis pretest dan post test one group design. Penelitian ini mengambil desain 

eksperimen yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok 

pembanding. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa  yaitu  

maka persamaan garis regresi tersebut menunjukkan signifikan dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat terdapat pengaruh model pembelajaran koperatif 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar aljabar linier. 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya teori-teori yang sudah ada. 

Menurut Isjoni (2013), pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Pembelajaran tipe jigsaw, siswa dituntut untuk saling ketergantungan yang 

positif (saling memberi tahu) terhadap teman sekelompoknya. Hal ini senada 

dengan pendapat Hinze (2015) Model pembelajaran kooperatif dapat 

memanfaatkan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan 

belajar anggota lainnya dalam kelompok itu.Penyelesaian dalam tugas 

kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami 

suatu bahan pembelajaran (Juriah, 2019). 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan satu medel yang 

memungkinkan munculnya saling ketergantungan antar anggota kelompok. 

Peneliti dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

bertujuan untuk dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dapat dilihat pada tabel post test data kelas eksperimen yang berjumlah 20 
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siswa menunjukan nilai rata-rata 15,10, sedangkan pada kelas kontrol  yang 

berjumlah 20 siswa menunjukan nilai rata-rata 10,97.  

Dari data-data tersebut dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 

digunakan untuk melatih kerja sama antar siswa melalui kegiatan kelompok. 

Siswa bukan hanya mempelajari materi yang telah di sampaikan oleh guru 

saja, namun siswa juga di tuntut untuk siap dalam mempelajari serta 

mengajarkan materi tersebut dengan teman kelompoknya (Heriwan & Tufina, 

2020). 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikaan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2 Tambakrigadung. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil perhitungan selisih nilai posttest kelas eksperimen 

dan kontrol yang menunjukan bahwa kelas eksperimen menujukan bahwa 

thitung memiliki nilai rata-rata (15,10), sedangkan untuk kelas kontrol 

menunjukan bahwa ttabel nilai rata-rata (10,97) maka thitung > ttabel pada taraf 

signifikasi 0,05. Dari hasil rata-rata yang telah diperoleh dikuatkan kembali 

dengan uji independen samle t tes untuk mengetahui adanya pengaruh 

variabel bebas (pembelajaran kooperatif tipe jigsaw) terhadap valiable terikat 

(hasil belajar siswa). Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh hasil yang dapat 

dilihat dalam kolom sig. (2-tailed) memperoleh hasil 0,000. Kreteria tersebut 

telah ditentukan, jika sig. (2-tailed) < a = 0,05 maka Ho ditolak. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sig. (2-tailed)0,000 < a = 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Maka dengan begitu, perdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperetif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III SDN 2 

Tambakrigadung dapat dilihat adanya pengaruh dari hasil belajar siswa kelas 

III bahwa dengan adanya penerapan guru menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw ini siswa aktif dalam pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya guru yang menjadi 

fasilitator dalam pembelajaran membuat siswa mampu untuk mengutarakan 

pendapat sesama temannya, sehingga memudahkan proses belajar siswa. 

Kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran itu merupakan dampak 

yang telah guru contohkan kepada peserta didik, sehingga membuat siswa 

disiplin saat proses pembelajaran berlangsung. Guru juga memberikan contoh 

atau teladan yang baik dalam bersikap, sehingga siswa mampu berprilaku 

sopan dan santun kepada guru, tenaga pendidik, teman dan semua orang. 

C. Keterbatasan  

Terdapat beberapa keterbatasan yang mempengaruhi penelitihan, 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan pada kelas 3 

sehingga belum tentu efisien jika  diterapkan pada kelas 1 atau kelas atas, 

adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan peneliti. 

Terdapat beberapa  siswa yang tidak memperhatikan guru saat penjelasan 

berlangsung, sehingga membuat guru sulit untuk mengontrol kelas. Dengan 

menerapkan model kooperatif tipe jigsaw pada anak SD kelas bawah, 

menyebabkan anak sedikit sulit untuk diarahkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1 perangkaat pembelajaran 

SILABUS TEMATIK KELAS 3                                                       

Tema 7 : Perkembangan Teknologi 

Subtema 1 : Perkembangan Teknologi Produksi Pangan  

Semester : 2 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewargane 

garaan 

 

 

1.3   Mensyukuri 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar sebagai 

anugerah 

1.3.1 Meyakini 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

sebagai 

 Keragaman 

individu 

berkaitan 

dengan 

produk 

teknologi 

 Mengidentifikasi 

keragaman 

individu 

berkaitan dengan 

produk teknologi 

pangan 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap  

 Jujur,  

 Disiplin,  

 Tanggung 

jawab,  

 santun,  

 

28 JP 

 

 Buku 

siswa 

 Buku 

guru 

 Interntet  
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 

 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.3   Menampilkan 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

3.3   Menjelaskan 

makna 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

4.3   Menyajikan 

makna 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa. 

1.3.2 Menerima 

keberagaman 

individu yang 

ada di 

lingkungan 

sekitar. 

 

2.3.1 Mengikuti 

kebersamaan 

dalam 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar. 

2.3.2 Menerima 

perbedaan 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

sekitar. 

 

3.3.1 Mengetahui 

makna 

keberagaman 

pangan 

 Keragaman 

individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Dampak 

positif dan 

negatif dari 

perbedaan 

sifat dan 

kebiasaan 

akibat 

adanya 

perkembang

an teknologi 

produksi 

pangan 

 

 Megidentifikasi 

keragaman 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari di 

sekitar 

Mengidentifikasi 

dampak positif 

dan negatif dari 

perbedaan sifat 

dan kebiasaan 

akibat adanya 

perkembangan 

teknologi 

produksi pangan 

 Peduli,  

 Percaya 

diri,  

 Kerja sama 

Pengetahuan 

Tertulis 

PPKN 

 Memahami 

Keragaman 

individu. 

 Mengetahui 

Keragaman 

karakteristi

k individu. 

 

B. Indonesia  

 Memahami 

Ide pokok 

suatu 

wacana. 

 Mengidentif

ikasi Jenis 

produk 

teknologi 

pangan. 

 Mengetahui 

Manfaat 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

individu. 

3.3.2 Mengidentifik

asi bentuk-

bentuk 

keberagaman 

individu  

dalam 

kehidupan 

sehari-hari di 

lingkungan 

sekitar. 

 

4.3.1 Melakukan 

wawancara 

tentang 

keberagaman 

makanan. 

4.3.2 Membuat 

daftar 

keberagaman 

makanan yang 

disukai tiap 

individu 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

teknologi 

pangan. 

 Mengidentif

ikasi Kosa 

kata tentang 

perkembang

an 

teknologi  

pangan 

 

Matematika 

 Memahami 

luas 

bangun.  

 Mengetahui 

Cara 

mengukur 

luas dengan 

satuan tidak  

Baku. 

 Mengetahui 

Cara 

mengukur 

volume 

benda cair 

dengan 

satuan tidak Bahasa 

Indonesia 

3.6  Mencermati isi 

teks informasi 

3.6.1 Memahami 

informasi 
 Wacana 

tentang 

 Membaca 

wacana tentang 

 Religius  

 Nasionalis  
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, 

dan 

transportasi di 

lingkungan 

setempat 

4.6   Meringkas 

informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, 

dan 

transportasi di 

lingkungan 

setempat 

secara tertulis 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif 

yang terdapat 

pada sebuah 

teks. 

3.6.2 Mengidentifik

asi ide pokok 

dari teks yang 

telah dibaca. 

 

4.6.1 Menemukan 

pokok-pokok 

informasi 

dalam sebua 

teks. 

4.6.2 Menuliskan 

pokok-pokok 

informasi 

mengenai 

teknologi 

produksi 

pangan 

dengan 

memperhatika

n penggunaan 

kaidah Ejaan 

Bahasa 

Indonesia 

(EBI). 

teknologi 

Pangan. 

 Jenis- jenis 

produk 

teknologi 

pangan. 

 Manfaat 

teknologi 

produksi 

pangan 

dalam 

kehidupan 

manusia. 

  

teknologi  

pangan serta 

mengidentifikasi 

ide pokok  

dari wacana 

tersebut secara 

berkelompok. 

Dan individu.  

 Mengidentifikasi 

jenis produk 

teknologi 

pangan dari 

sebuah wacana. 

 Membaca 

wacana tentang 

perkembangan 

teknologi 

pangan serta 

mengidentifikasi  

ide pokok dari 

wacana tersebut 

secara individu. 

 Mengidentifikasi 

manfaat 

teknologi 

produksi pangan 

dalam kehidupan 

manusia. 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

baku 

Mengukur 

volume 

benda 

dengan  

satuan tak 

Baku, 

 

SBDP 

 Mengetahui 

ola irama 

suatu lagu. 

 Memahami 

Variasi pola 

irama suatu 

lagu. 

 

PJOK 

 Mengetahui 

Gerak 

mengamban

g dalam air. 

 Memahami 

cara Gerak 

mengamban

g saat 

berenang. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menggunakan 

kosakata tentang  

perkembangan 

teknologi 

pangan menjadi  

sebuah informasi 

 

 

Praktik/ 

Kinerja 

PPKN 

 Menuliskan 

Keragaman 

individu. 

 Menuliskan 

Keragaman 

karakteristik 

individu. 

 

B. Indonesia 

 Menggunak

an kosa kata 

tentang 

perkembang

an 

teknologi 

pangan 

menjadi 

sebuah 

kalimat. 

 

Matematika 

 Mengukur 

Matematika 3.8   Menjelaskan 

dan 

menentukan 

luas dan 

volume dalam 

satuan tidak 

baku dengan 

menggunakan 

benda konkret 

4.8   Menyelesaikan 

masalah luas 

dan volume 

dalam satuan 

tidak baku 

3.8.1 Menjelaskan 

cara 

menentukan 

luas suatu 

daerah. 

3.8.2 Mengidentifik

asi luas 

permukaan 

bidang dalam 

satuan tidak 

baku, siswa 

dapat 

menyelesaika

n masalah 

 Cara 

mengukur 

volume 

benda  

dengan 

satuan tidak 

baku. 

 

 Mengamati cara 

mengukur 

volume benda  

dengan satuan 

tidak baku. 

 Menentukan 

cara mengukur 

luas suatu  

bangun dalam 

satuan tidak 

baku. 

 Mengukur 

volume benda 

menggunakan  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan 

menggunakan 

benda konkret 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan luas 

dalam satuan. 

 

4.8.1 Menyelesaika

n masalah 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan luas 

dalam satuan 

tidak baku. 

4.8.2 Menyajikan 

hasil 

penghitungan 

luas suatu 

daerah. 

satuan 

tak baku 

 

volume 

benda 

dengan 

satuan tidak  

Baku. 

 

SBdP 

 Menyanyik

an lagu 

dengan pola 

irama 

berbeda. 

 Menebak 

pola irama 

suatu lagu 

 

PJOK 

 Mempraktik

kan gerak 

mengamban

g dalam air. 

 Praktik 

gerak 

mengamban

g saat 

berenang. 

 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.2  Mengetahui 

bentuk dan 

variasi pola 

irama dalam 

lagu. 

4.2  Menampilkan 

bentuk dan 

variasi irama 

melalui lagu. 

3.2.1 Mengenal 

pola irama 

sebuah lagu. 

3.2.2 Memahami 

perbedaanpol

a irama yang 

terdapat pada 

sebuah lagu 

4.2.1 Menampilkan 

 Teks lagu. 

 Variasi Pola 

irama 

 Mengenal pola 

irama berbeda 

pada lagu  

“Rotiku”. 

 Membedakan 

pola irama suatu 

lagu 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

variasi pola 

irama lagu 

yang berbeda 

pada sebuah 

lagu.  

4.2.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

menggunakan 

variasi pola 

irama. 

 

Portofolio 

 Menilai hasil 

belajar 

peserta didik 

pada aspek 

tertentu dari 

tahap awal 

sampai tahap 

akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait sub 

tema. 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.7   Memahami 

prosedur gerak 

dasar 

mengambang 

(water 

trappen) dan 

meluncur di 

air serta 

menjaga 

keselamatan 

diri/orang lain 

dalam aktivitas 

air*** 

4.7   

Mempraktikka

n gerak dasar 

mengambang 

(water 

3.7.1 Mengetahui 

cara 

melakukan 

aktivitas 

dalam air 

dengan aman. 

3.7.2 Menjelaskan 

gerak dasar 

mengambang 

sebagai teknik 

dalam 

melakukan 

aktivitas air. 

 

4.7.1 Mempraktikk

an teknik 

mengapung 

dengan tepat 

 Gerak 

mengamban

g saat 

berenang 

 Mengenal gerak 

mengambang 

saat  

berenang 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Penilaian 
Lokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

trappen) dan 

meluncur di 

air serta 

menjaga 

keselamatan 

diri/orang 

laindalam 

aktivitas 

air*** 

dan percaya di 

air.  

4.7.2 Melakukan 

aktivitas di 

dalam air 

dengan baik.  

 

 

 

  Lamongan  1 Juni 2023 

Guru Kelas  III 

 

 

 

 

Musayyadahtul Hikmah, S.Pd. 

NIP. 1904010015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN 

(RPP)  

 

Satuan Pendidikan :  SDN 2 Tambakrigadung 

Kelas / Semester :  III /Genap 

Tema 7  :  Perkembangan Teknologi 

Sub Tema  1 :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 

Muatan Terpadu :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Pembelajaran ke     :  1 

Alokasi waktu        :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga 

dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan: Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.6  Mencermati isi teks informasi tentang 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi di 

lingkungan setempat 

2.6.1. Memahami isi dari teks tersebut  

dengan tepat (C2) 

2.6.2. Menemukan pokok-pokok informasi 

dengan tepat (C3) 

4.6 Meringkas Informasi tentang 

perkembangan teknologi produksi, 

4.6.1. Mengidentifikasi ide pokok dari teks  

          yang telah dibaca dengan tepat. 
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komunikasi, dan transportasi di 

lingkungan setempat secara tertulis 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.6.2. Menuliskan pokok-pokok informasi 

mengenai teknologi produksi pangan 

dengan memperhatikan penggunaan 

kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 

yang tepat. 

 

Muatan : Matematika  

NO Kompetensi Indikator 

3.8 Menjelaskan dan menentukan luas dan 

volume dalam satuan tidak baku 

dengan menggunakan benda konkret 

3.8.1. Menghitung luas suatu daerah       

dengan benar (C3) 

3.8.2. Memecahkan cara menentukan luas 

suatu daerah dengan tepat (C4) 

4.8 Menyelesaikan masalah luas dan 

volume dalam satuan tidak baku 

dengan menggunakan benda konkret 

4.8.1. Menyelesaikan masalah sehari-hari  

          yang berkaitan dengan luas dalam 

          satuan tidak baku dengan tepat. 

 

Muatan: SBdP 

NO Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola 

irama dalam lagu 

3.2.1 Mengkategorikan pola irama sebuah 

lagu dengan tepat dan percaya diri. 

(C5) 

3.2.2 Memperbandingkan perbedaan pola 

irama yang terdapat pada sebuah lagu 

dengan tepat. (C6) 

4.2                Menampilkan  bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

 

4.2.1. Menunjukkan variasi pola irama lagu 

yang berbeda pada sebuah lagu dengan 

tepat dan percaya diri 

4.2.2. Memperagakan variasi pola irama 

yang berbeda pada sebuah lagu dengan 

benar dan percaya diri. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan lagu “Rotiku”, siswa dapat mengakatagorikan pola irama 

sebuah lagu dengan tepat dan percaya diri. 

2. Dengan menyimak penjelasan guru tentang pola irama, siswa dapat 

membandingkan perbedaan pola irama yang terdapat pada sebuah lagu dengan 

tepat. 

3. Dengan mengidentifikasi pola irama dengan lirik lagu, siswa dapat menunjukkan 

variasi pola irama lagu yang berbeda pada sebuah lagu dengan tepat dan percaya 

diri 

4. Dengan menyanyikan lagu “Rotiku”, siswa dapat memperagakan variasi pola 

irama yang berbeda pada sebuah lagu dengan benar dan percaya diri. 

5. Dengan membaca teks bacaan secara bersama-sama, siswa dapat memahami isi 

dari teks tersebut dengan tepat. 

6. Dengan menjawab pertanyaan dari teks yang telah dibaca, siswa dapat 

menemukan ide pokok dari teks yang telah dibaca dengan tepat. 

7. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menemukan pokok-pokok informasi 

dengan tepat. 

8. Setelah menemukan informasi dari teks bacaan, siswa dapat menuliskan pokok-

pokok informasi mengenai teknologi produksi pangan dengan memperhatikan 

penggunaan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang tepat. 

9. Dengan mengamati banyak satuan luas yang menutupi suatu daerah, siswa dapat 

menghitung luas suatu daerah. 

10. Dengan mengamati daerah yang ditutup dengan satuan luas, siswa dapat 

menyelesaikan cara menentukan luas suatu daerah. 

11. Setelah mengidentifikasi luas permukaan bidang dalam satuan tidak baku, siswa 

dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas dalam 

satuan tidak baku dengan tepat. 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). File dapat diunduh di situs: www. 

2. Rekaman lagu “Rotiku” (atau dapat dinyanyikan oleh guru) 

3. Teks lagu “Rotiku” sebagai panduan bagi siswa dalam menyanyikannya 
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4. Tempe, tahu, sayur, buah segar, buah kaleng, kacang kedelai 

5. Tahu berukuran besar untuk dipotong 

6.  Potongan kertas persegi 

 

D. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Tipe Jigsaw 

Metode  : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah siswa siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplinan siswa). 

3. Siswa mendengarkan guru untuk membuat komitmen 

tentang karakter apa yang mau mereka tunjukkan 

sepanjang proses belajar mengajar hari ini (kegiatan 

penguatan karakter). 

4. Siswa bekerja sama dalam menjaga kebersihan kelas 

sepanjang pelajaran berlangsung pada hari ini. 

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait kegiatan 

yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar 

6. Eksplorasi. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

gambaran umum mengenai pembalajaran Tema 7 

Subtema 1 terkait teknologi pangan. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

cara kerja kelompok menggunakan pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. 

 

15    

menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing 140
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 kelompok terdiri dari 5 siswa. 

2. Setiap kelompok asal, diberikan materi dan LKPD  

3. Setelah menerima materi, ketua kelompok membagikan 

materi kepada anggota kelompoknya. 

4. Setelah mendapatkan pengarahan dari guru, siswa dari 

masing-masing kelompok asal yang mendapatkan 

materi yang sama menjadi kelompok baru disebut 

kelompok ahli. 

5. Setiap kelompok melakukan pengamatann dan 

identifikasi materi yang telah diberikan: 

6. Kelompok satu berdiskusi mengenai lirik lagu “Rotiku” 

sebagai alternative kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan gambar yang diamati. 

8. Siswa mempragakan dan menghafalkan gerakan apa 

saja yang mereka rasakan saat melakukan gerakan 

untuk mengikuti gerakan-gerakan yang ada digambar. 

9. Siswa diminta untuk menghafalkan menyanyikan lagu 

tersebut secara bersama dan memberi tanda pada baris 

yang memiliki pola irama berbeda (Collaborative) 

10. Setelah berdiskusi selesai untuk memberi tanda pada 

pola irama berbeda, kemudian mereka memeriksa 

ketepatan hasil jawaban pada buku teks. 

11. Setiap siswa didalam 1 kelompok untuk melakukan 

menit 
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tahapan kegiatan yang sama secara individu agar dapat 

melakukan asesmen dari hasil pemahaman siswa 

berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

12. Kelompok 2 berdiskusi dan mengidentifikasi perbedaan 

pola irama dengan cara mendengarkan temannya 

menyanyikan lagu “Rotiku”. 

13. Siswa mendiskusikan apakah pola irama lagu “Rotiku” 

sama atau berbeda. (Collaborative) 

14. Siswa mengamati cerita mengenai berbagai jenis 

makanan yang biasa dikonsumsi sehari-hari. 

15. Siswa saling bertukar fikiran dalam 1 kelompok 

mengenai apa saja contoh jenis makanan dan saling 

menjelaskan bahwa jenis makanan yang diolah 

merupakan hasil dari teknologi pangan 

16. Siswa membaca teks “Teknologi Pangan” pada buku 

siswa secara bersama-sama dengan nyaring. 

17. Siswa diingatkan kembali tentang Hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam membaca teks adalah: 

Intonasi suara 

- Kalimat yang diakhiri dengan tanda titik, intonasi suara. 

Kalimat yang diakhiri dengan tanda tanya, intonasi suara 

menurun. Kalimat yang diakhiri dengan tanda seru, 

intonasi suara agak naik. 

b 

18. Setiap siswa didalam 1 kelompok untuk melakukan 

tahapan kegiatan yang sama secara individu agar dapat 

melakukan asesmen dari hasil pemahaman siswa 

berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

19. Kelompok 3 berdiskusi untuk menanyakan judul dari 

bacaan yang telah dibaca serta isi dari teks yang telah 

dibaca. 

20. Setelah mengetahui siswa bekerja sama untuk 
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menjawab teks yang telah dibaca. 

21. Siswa meuraikan setiap pertanyaan dan jawaban yang 

diberikan sebagai ide pokok dari teks yang telah dibaca. 

22. Siswa menjawan soal terkait, informasi apa saja yang 

mereka peroleh setelah membaca teks tentang teknologi 

pangan pada buku siswa. 

23. Siswa mengidentifikasi informasi dari teks bacaan 

“Teknologi pangan” dan menguraikan pokok-pokok 

informasi yang ditemui bersama-sama. 

24. siswa menuliskan kembali informasi yang diperoleh 

dengan memperhatikan kaidah EBI. 

25. Ingatkan siswa mengenai penggunaan huruf kapital 

pada awal kalimat serta membubuhkan tanda titik pada 

akhir kalimat. 

26. Setiap siswa didalam 1 kelompok untuk melakukan 

tahapan kegiatan yang sama secara individu agar dapat 

melakukan asesmen dari hasil pemahaman siswa 

berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

27. Kelompok 4 berdiskusi dan mengidentifikasi poster 

cara membuat tahu sebagai makanan yang diolah 

dengan menggunakan teknologi pangan. 

28. Siswa mengamati kain untuk menyaring tahu berukuran 

berbeda yang dibawa oleh guru. 

29. Siswa mengukur luas dari kain untuk menyaring tahu. 

30. Siswa saling memahami, terkait luas permukaan suatu 

bidang, bagaimana menentukan luas kain dengan 

satuan tidak baku 

31. Siswa mengamati gambar berikut: 

 

 

 

 

 



 

90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32. Siswa berdiskusi untuk mengukur luas permukaan 

berbagai benda memakai kertas persegi yang telah 

disiapkan 
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33. Setiap siswa didalam 1 kelompok untuk melakukan 

tahapan kegiatan yang sama secara individu agar dapat 

melakukan asesmen dari hasil pemahaman siswa 

berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

34. Setelah berkumpul pada kelompok asal, masing-masing 

siswa dari anggota kelompok ahli menjelaskan materi 

kepada kelompok asal secara bergantian. 

35. Kegitan diskusi dalam kelompok ahli selesai, kemudia 

anggota kelompok ahli kembali berkumpul kekelompok 

asal untuk menyimpulkan apa yang sudah dibahas 

dalam kelompok ahli. 

36. Setiap siswa menjelaskan kepada teman kelompok ahli 

dengan materi yang sudah dibahas dalam kelompok 

asal. 

37. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi 

yang sudah didiskusikan.  

38. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya apabila ada materi yang belum dipahami. 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

A. Sebagai penutup, guru mereview semua kegiatan yang 

sudah dilakukan seharian dan meminta siswa 

melakukan refleksi kegiatan hari itu. Setelah melalui 

momen refleksi, siswa dan guru bekerja sama 

membersihkan ruang kelas. 

B. Setelah merapikan dan membersihkan ruang kelas, 

siswa diminta duduk kembali di tempat masing-masing. 

C. Kegiatan ditutup dengan doa bersama.Menyanyikan 

salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan 

Nasionalisme, Persatuan, dan Toleransi  

D. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa 

(Religius)  

15 

menit 
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G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  

sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 

presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai 

berikut. 

1. Penilaian Sikap 

Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar 

observasi (Lihat pedoman penilaian sikap) 

2. Penilaian Pengetahuan 

-  Tes tertulis mengenai ide pokok dan pokok-pokok informasi dari suatu bacaan. 

-  Tes tertulis mengenai luas permukaan 

3. Penilaian Keterampilan 

n

No 
Keterampilan 

Kriteria 

Baik Sekali 
Baik 

 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

1 

Membedakan 

variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu 

dengan 

menyanyikannya 

Siswa memenuhi 

seluruh kriteria 

berikut: 

1. Menjelaskan 

variasi pola 

irama suatu lagu 

dengan runtut 

dan tepat 

2. Menunjukkanvar

iasi pola irama 

yang berbeda 

pada suatu lagu 

melalui 

pewarnaan lirik 

Siswa 

memenuhi 

2 dari 3 

kriteria 

tersebut 

Siswa 

memenuhi 1 

dari 3 kriteria 

 tersebut 

Siswa masih 

memerlukan 

bimbingan 

dalam 

menunjukkan 

dan 

memeragakan 

variasi pola 

 irama yang 

berbeda pada 

sebuah lagu 
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lagu dengan 

tepat 

3. Menyanyikan 

pola irama yang 

berbeda pada 

suatu lagu 

dengan nada dan 

irama yang tepat 

 

Lembar Penilaian Keterampilan: 

Membedakan variasi pola irama pada sebuah lagu dengan menyanyikannya 

No Nama Siswa Kriteria 

1 

Kriteria 

2 

Kriteria 

3 

Kriteria 

4 

Skor Predikat 

1        

2        

3        

4        

5        

 

 

 

 

Lamongan  1 Juni 2023 

Guru Kelas  III 

 

 

 

 

 

Musayyadahtul Hikmah, S.Pd. 

NIP. 1904010015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONTROL 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 2 Tambakrigadung 

Kelas / Semester  :  III /Genap 

Tema 7   :  Perkembangan Teknologi 

Sub Tema  1  :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Pembelajaran ke         :  1 

Alokasi waktu              :  1 hari 

 

E. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga 

dan Negara. 

7. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

F. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan: Bahasa Indonesia  

NO Kompetensi Indikator 

3.6  Mencermati isi teks informasi 

tentang perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan 

transportasi di lingkungan setempat 

3.6.1 Memahami isi dari teks tersebut 

dengan tepat. (C2) 

3.6.2 Menemukan pokok-pokok  

     informasi dengan tepat.(C3) 

4.6 Meringkas Informasi tentang 

perkembangan teknologi produksi, 

4.6.1. Mengidentifikasi ide pokok dari teks  

          yang telah dibaca dengan tepat. 
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komunikasi, dan transportasi di 

lingkungan setempat secara tertulis 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif 

4.6.2. Menuliskan pokok-pokok informasi  

          mengenai teknologi produksi  

          pangan dengan memperhatikan 

penggunaan kaidah Ejaan Bahasa   

Indonesia (EBI) yang tepat. 

 

Muatan : Matematika  

NO Kompetensi Indikator 

3.8 Menjelaskan dan menentukan luas 

dan volume dalam satuan tidak baku 

dengan menggunakan benda konkret 

3.8.1. Menghitung luas suatu daerah dengan 

benar (C3) 

3.8.2. Menmecahkan cara menentukan luas 

suatu daerah dengan tepat. (C4) 

4.8 Menyelesaikan masalah 

luas dan volume dalam satuan 

tidak baku dengan menggunakan 

benda konkret 

4.8.1. Menyelesaikan masalah sehari-hari  

          yang berkaitan dengan luas dalam 

          satuan tidak baku dengan tepat. 

 

Muatan: SBdP 

No Kompetensi Indikator 

3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola 

irama dalam lagu 

3.2.1. Memperbandingkan pola irama sebuah 

lagu dengan tepat dan percaya diri. 

(C5) 

3.2.2. Mengkatagorikan perbedaan pola irama 

yang terdapat pada sebuah lagu dengan 

tepat. (C6) 

4

.

2

                

Menampilkan  bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

 

4.2.1. Menunjukkan variasi pola irama  

          lagu yang berbeda pada sebuah  

          lagu dengan tepat dan percaya diri 

4.2.1. Memperagakan variasi pola irama yang 

berbeda pada sebuah lagu  dengan 

benar dan percaya diri. 
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G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

12. Dengan mendengarkan lagu “Rotiku”, siswa dapat mengenal pola irama sebuah 

lagu dengan tepat dan percaya diri. 

13. Dengan menyimak penjelasan guru tentang pola irama, siswa dapat memahami 

perbedaan pola irama yang terdapat pada sebuah lagu dengan tepat. 

14. Dengan mengidentifikasi pola irama dengan lirik lagu, siswa dapat menunjukkan 

variasi pola irama lagu yang berbeda pada sebuah lagu dengan tepat dan percaya 

diri 

15. Dengan menyanyikan lagu “Rotiku”, siswa dapat memperagakan variasi pola 

irama yang berbeda pada sebuah lagu dengan benar dan percaya diri. 

16. Dengan membaca teks bacaan secara bersama-sama, siswa dapat memahami isi 

dari teks tersebut dengan tepat. 

17. Dengan menjawab pertanyaan dari teks yang telah dibaca, siswa dapat 

mengidentifikasi ide pokok dari teks yang telah dibaca dengan tepat. 

18. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menemukan pokok-pokok informasi 

dengan tepat. 

19. Setelah menemukan informasi dari teks bacaan, siswa dapat menuliskan pokok-

pokok informasi mengenai teknologi produksi pangan dengan memperhatikan 

penggunaan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang tepat. 

20. Dengan mengamati banyak satuan luas yang menutupi suatu daerah, siswa dapat 

menemukan luas suatu daerah. 

21. Dengan mengamati daerah yang ditutup dengan satuan luas, siswa dapat 

menjelaskan cara menentukan luas suatu daerah. 

22. Setelah mengidentifikasi luas permukaan bidang dalam satuan tidak baku, siswa 

dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas dalam 

satuan tidak baku dengan tepat. 

 

H. SUMBER DAN  MEDIA 

7. Buku Pedoman Guru Tema 7 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 7 Kelas 3 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018). File dapat diunduh di situs: www. 

8. Alat musik seperti gitar (jika memiliki keterampilan bermain gitar) untuk 

mengiringi siswa bernyanyi 
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9. Rekaman lagu “Rotiku” (atau dapat dinyanyikan oleh guru) 

10. Teks lagu “Rotiku” sebagai panduan bagi siswa dalam menyanyikannya 

11. Tempe, tahu, sayur, buah segar, buah kaleng, kacang kedelai 

12. Video atau poster cara membuat tahu 

13. Tahu berukuran besar untuk dipotong 

14.  Potongan kertas persegi 

 

H. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

I. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Keg

iatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

39. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa 

40. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang 

siswa. Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa 

yang hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplinan 

siswa). 

41. Siswa diminta untuk membuat komitmen tentang karakter apa 

yang mau mereka tunjukkan sepanjang proses belajar 

mengajar hari ini (kegiatan penguatan karakter). 

42. Siswa bekerja sama dalam menjaga kebersihan kelas 

sepanjang pelajaran berlangsung pada hari ini. 

43. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan dan tujuan kegiatan belajar 

 

    

15  

    

menit 

Kegiatan 

Inti 

Ayo Bernyanyi 

1. Guru membuka pelajaran dengan menyanyikan lagu “Rotiku””. 

 

2. Siswa berdiskusi dengan guru untuk memantik rasa ingin tahu 

siswa dan memotivasi untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

 

   

140 
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yang berhubungan dengan gambar yang diamati. 

 

3. Ayo Mengamati 

 

4. Guru membagikan lembar berisi teks lagu rotiku 

5. Setelah siswa selesai memberi tanda pada pola irama berbeda, guru 

meminta mereka untuk memeriksa ketepatan hasil jawaban pada 

buku teks. 

 

Ayo Bernyanyi 

● Siswa diminta untuk belajar berpasangan agar dapat mendengarkan 

perbedaan pola irama dengan cara mendengarkan temannya 

menyanyikan lagu “Rotiku”. 

 

Ayo Membaca  

6. Siswa diminta untuk bercerita mengenai berbagai jenis makanan 

yang biasa dikonsumsi sehari-hari. 

7. Siswa menunjukkan berbagai contoh jenis makanan dan 

menjelaskan bahwa jenis makanan yang diolah merupakan hasil 

dari teknologi pangan 

8. Ayo Mengamati 

9. Siswa mengamati video atau poster cara membuat tahu sebagai 

makanan yang diolah dengan menggunakan teknologi pangan. 

10. Siswa mengamati kain untuk menyaring tahu berukuran berbeda 

yang dibawa oleh guru. 

11. Catatan: Alat peraga tidak harus berupa tahu, tetapi dapat 

disesuaikan dengan sumber daya yang tersedia di daerah setempat. 

12. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai luas dari 

kain untuk menyaring tahu. 

13. Siswa bertanya kembali kepada guru, apakah mereka tahu arti dari 

luas permukaan suatu bidang? 

14. Siswa mengidentifikasi bagaimana menentukan luas kain dengan 

satuan tidak baku. 

men

it 



 

99 
 

15. Siswa menutup kain penyaring tahu dengan satuan tidak baku 

seperti lembaran 

16. Ayo Berlatih 

17. siswa mengukur luas permukaan berbagai benda memakai kertas 

persegi yang telah disiapkan 

 

Kegiatan 

Penutup 

E. Sebagai penutup, guru mereview semua kegiatan yang sudah 

dilakukan seharian dan meminta siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari itu. Setelah melalui momen refleksi, siswa dan guru 

bekerja sama membersihkan ruang kelas. 

F. Setelah merapikan dan membersihkan ruang kelas, siswa diminta 

duduk kembali di tempat masing-masing. 

G. Kegiatan ditutup dengan doa bersama.Menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan, dan 

Toleransi  

H. Salam dan doa penutup dipimpin oleh salah satu siswa (Religius)  

 

 

   15  

 

   

men

it 

 

 

J. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

 

2. Penilaian Sikap 

Pengamatan dan Pencatatan Sikap selama kegiatan menggunakan lembar 

observasi (Lihat pedoman penilaian sikap) 

 

3. Penilaian Pengetahuan 

- Tes tertulis mengenai ide pokok dan pokok-pokok informasi dari suatu 

bacaan. 
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- Tes tertulis mengenai luas permukaan 

 

4. Penilaian Keterampilan 

  

  

No  

Ketera

mpilan 

Kriteria 

Baik Sekali Baik 

 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

1 

Membedakan 

variasi pola 

irama pada 

sebuah lagu 

dengan 

menyanyikannya 

Siswa memenuhi 

seluruh kriteria berikut: 

4. Menjelaskan variasi pola 

irama suatu lagu dengan 

runtut dan tepat 

5. Menunjukkanvariasi pola 

irama yang berbeda pada 

suatu lagu melalui 

pewarnaan lirik lagu dengan 

tepat 

6. Menyanyikan pola irama 

yang berbeda pada suatu 

lagu dengan nada dan irama 

yang tepat 

Siswa 

memenuhi 

2 

dari 3 

kriteria 

te

rsebut 

Siswa 

memenuhi 1 

dari 3 kriteria 

tersebut 

Siswa masih 

memerlukan 

bimbingan 

dalam 

menunjukkan 

dan 

memeragakan 

variasi pola 

irama yang 

berbeda pada 

sebuah lagu 

 

Lembar Penilaian Keterampilan: 

Membedakan variasi pola irama pada sebuah lagu dengan 

menyanyikannya 

N

o 

Nama 

Siswa 

Kriteria 

1 

Kriteria 

2 

Kriteria 

3 

Kriteria 

4 

Skor Predikat 

1        

2        

3        

4        

5        
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Guru Kelas III 

 

 

 

Musayyadahtul Hikmah 
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Kisi-kisi soal kelas 3 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 2 Tambakrigadung 

Kelas / Semester  :  III /Genap 

Tema 7   :  Perkembangan Teknologi 

Sub Tema  1  :  Perkembangan Teknologi Produksi Pangan 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Pembelajaran ke       :  1 

Alokasi waktu             :  1 hari 

NO Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Indikator 
NO 

Soal 

Ket 

Soal 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menerima dan 

menjalankan 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

3.6 Mencermati isi 

teks informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, dan 

transportasi di 

Ide pokok dan 

pokok-pokok 

informasi dari 

suatu bacaan 

 

 

 

 

Siswa dapat menyeebutkan informasi yag terdapat dalam teks 

(C1) 

1 Pilgan 

Siswa dapat menemukan Ide pokok dari tes tersebut ada pada 

kalimat (C3) 

2 Pilgan 

Siswa dapat menghitung  berapa banyak luas dari bangun diatas 

(C3) 

3 Pilgan 

Siswa dapat menyebutkan Irama lagu dengan ketukan yang sama 

pada lirik lagu roti ku (C1) 

4 Pilgan 
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2 

 

santun, 

percaya diri, 

peduli, dan 

bertanggung 

jawab dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, 

teman, guru, 

tetangga dan 

Negara. 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual, 

Konseptual, 

prosedural, 

dan 

metakognitif 

pada tingkat 

dasar dengan 

lingkungan 

setempat 

4.6 Meringkas 

Informasi 

tentang 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, dan 

transportasi di 

lingkungan 

setempat secara 

tertulis 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efekti 

3.8 Menjelaskan dan 

menentukan luas dan 

volume dalam satuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas 

Siswa dapat menunjukna Irama dengan ketukan paling rapat 

ada pada lirik no (C2 

5 Pilgan 

Siswa dapat menjelaskan tentang bandeng presto (C2) 6 Pilgan 

Siswa dapat menjelaskan ide pokok tentang bandeng presto 

(C2) 

7 Pilgan 

Siswa dapat menyebutkan gerakan pertama yang harus 

dikuasai saat berenang (C1 

8 Pilgan 

Siswa dapat menyebutkan makanan khas yang terdapat di 

daerahmu (C1) 

9 Pilgan 

Siswa dapat memilih makanan khas yang ada di jogyakarta (C1) 10 Pilgan 

Siswa dapat mengetahui pembuatan susu soya (C1) 11 Pilgan 

Siswa dapat mengetahui hasil makanan olahan daging (C3) 12 Pilgan 

Siswa dapat memproseskan  makanan olahan naget (C3) 13 Pilgan 

Siswa dapat mengitung luas perpukaan alas tempe (C3) 14 Pilgan 

Siswa dapat menghitung luas permukaan bangun datar (C3 15 Pilgan 

Siswa dapat menghitung luas permukaan bangun datar (C3) 16 Pilgan 

Siswa dapat menyeebutkan pokok pikiran dari paragraf (C1) 17 Pilgan 

Siswa dapat mengurutkan teknik mengemang (C2) 18 Pilgan 
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cara 

mengamati, 

menanya dan 

mencoba 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang 

dirinya, 

makhluk 

ciptaan Tuhan 

dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya 

di rumah, di 

sekolah dan 

tempat berma 

tidak baku dengan 

menggunakan benda 

konkret 

 

4.8. Menyelesaikan 

masalah luas dan 

volume dalam satuan 

tidak baku dengan 

menggunakan benda 

konkret 

 

3.2. Mengetahui 

bentuk dan variasi 

pola irama dalam 

lagu 

 

4.2 Menampilkan  

bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

Permuaan 

Satuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola irama 

 

 

Siswa dapat mengetahui sikap dalam perbedan suku (C3) 19 Pilgan 
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3 

 Siswa dapat menunjukan Sikap yang harus kamu tunjukna jika 

kamu memiliki teman yang berbeda suku (C2) 

20 Pilgan 

Siswa dapat menghitung Luas daerah bangun (C3) 21 Pilgan 

Siswa dapat menghitung Luas daerah bangun (C3) 22 Pilgan 

Siswa dapat menyebutkan Lirik lagu tukang sayur (C1) 23 Pilgan 

Siswa dapat menunjukkan Judul  lirik lagu (C2) 24 Pilgan 

Siswa dapat mengkonsepkan Pakaian daerah (C3) 25 Pilgan 

Siswa dapat menemukan makanan khas dengan daerah asal 

yang sesuai (C3) 

26 Pilgan 

Siswa dapat mengurutkan irama yang sama dari lirik lagu ( 

C1) 

27 Pilgan 

Siswa dapat menjelaskan Unsur dalam teks 28 Pilgan 

Siswa dapat menentukan Irama lagu dengan ketukan sama 

(C3) 

29 Pilgan 

Siswa dapat menyususn Bagaimana cara mengelolah bandeng 

presto (C1) 

30 Pilgan 
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 Lamongan, 10 Mei 2023 

Guru Kelas III 

 

 

 

Musayyadahtul Hikmah 

NIM. 1904010015 

 

 



 

 
 

TES HASIL BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

A. Jawablah soal pilihan ganda dibawah ini dengan Benar 

Bacalah teks yanng ada dibawah ini untuk soal no 1 dan 2 

 

 

 

 

 

1. Sebutkan informasi yag terdapat dalam teks dibawah ini adalah….  

a. Hasil panen yang melimpah membari makanan yang cukup bagi 

kita. 

b. Akan tetapi, hasil pertanian tidak dapat bertahan lama. Hasil panen 

harus di olah agar tidak cepat membusuk 

c. Makanan itu dapat membusuk 

d. Hasil pertanan tidak dapat bertahan lama 

2. Ide pokok dari tes tersebut ada pada kalimat no… 

a. 1  b. 2   c. 3   d.  35 

3.  

 

 

Hitunglah berapa banyak luas dari bangun diatas…. 

a. 2  b. 7  c. 3   d.  4 

 

4.  

 

 

 

 

 Irama lagu dengan ketukan yang sama pada lirik lagu roti ku adalah… 

NAMA  =………… 

KELAS  =………… 

NO ABSEN =………… 
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a. Sedikit mirip    b. berbeda      c. tidak sama    d.  sama 

5. Perhatikan lirik lagu berikut ini! 

 

 

 

 

 Irama dengan ketukan paling rapat ada pada lirik no ….  

 a. 1  b. 2  c. 3   d.  4 

6.  

 

 

 

  

 Apa yang kamu ketahui tantang bandeng presto….. 

a. Ikan bandeng dimasak dengan presto 

b. Ikan badeng dimasak dengan sertika uap 

c. Ikan bakar di presto 

d. Ikan bandeng asap 

7.  

 

 

 

 

  

 Pada teks yang tedapat di atas, menjelaskan ide pokok tentang…… 

a. Ikan bandeng hidup disungai 

b. Ikan bandeng adalah makanan yang enak 

c. Cara pengemasan ikan bandeng 

d. Proses pengolaahan bandeng presto 

8. Sebutkan gerakan pertama yang harus dikuasai saat berenang…… 

a. Mengembang  b. menggerakkan kaki   c. tahan nafas   d. 

menyelam 

9. Apa makanan khas yang terdapat di daerahmu…. 

a. Sate  b. gulai  c. ketoprak    d. soto 

10. Pilihlah makanan khas yang ada didaerah jogyakarta……. 

a. Liwet   b. gudeg c. papeda    d. sup 

1) Rotiku persegi epat 

2) Kulitnya berwarna coklat 

3) Kututup rapat-rapat 

4) Supaya jangaan dimkan lalat 

 

Bandeng presto di bumbuhi dengan 

bawang putih, kunyit, dan garam. Ikan yang 

sudah di bumbui kemudian dibungkus daun 

pisaang. Setelah itu, ikan dimasukan kedalam 

panci presto yang dapat di kunci rapat. Lalu, ikan 

matang secara merata. 
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11. Susu soya terbuat dari…… 

a. Kacang hijau b. jagung c. kedelai              d. kacang 

12. Makanan yang dapat menghasilkan olahan daging adalah….. 

a. Tahu   b. sosis   c. tempe              d. susu 

13. Proses dalam membuat makanan naget menggunakan……. 

a. ikan  b. seafood c. sayur              d. ayam 

14.  

 

 

 

Hitung luas perpukaan alas tempe berikut… 

a. 6    b. 7  c. 8               d. 9 

15.  

 

 

Hitunglah luas permukaan bangun datar tersebut……. 

a. 5    b. 3  c. 4               d.2 

16.  

 

Hitung luas permukaan bangun datar 

a. 3    b. 4  c. 5               d.6 

17. Pagi ini, udin dan teman-teman bersemangat. Pakaian yang 

mereka kenakan berbeda dari biasanya. Semua siswa kelas 3 diminta 

memakai pakaaian daerah. Udin memakai baju dari sunda. Edo memakai 

baju dari papua. Dayu memakai pakaian adat bali. Mereka semua tampa 

sangat beragam. 

 

Sebutkan pokok pikiran dari paragraf tersebut adalah, ada kalimat 

no… 
a. 1    b. 2  c. 5               d.7 

18. Perhatikan pernyaan berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Urutan yang benar dari teknik mengembang adalah…. 
a. 1,4,2,3  b. 3,4,2,1    c. 4,1,2,3    d. 1,3,2,4 

1. Perpegangan di tepi kolam 

2. Menggerakan kaki 

3. Mangambil nafas dalam 

4. Malepaskan tangaan dari tepi 

kolam 
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19. Apa yang kamu lakukan jika ada teman mu yang berbeda ras membutuhkan 

bantuanmu…… 

a. Dibantu   b. dibiarkan    c. pura-pura tidak tau d. dilihat saja 

20. Sikap yang harus kamu tunjukna jika kamu memiliki teman yang berbeda 

suku… 
a. Dibuli b. menghargai    c. pura-pura tidak tau d. tidak mau berteman 

 
21.  

 

 

Luas daerah bangun tersebut adalah…… Satuan persegi 

a. 9  b. 10     c. 11   d. 12 

22. Luas bangun diatas adalah…. Satuaan persegi. 

a. 9  b. 10     c. 11   d. 12 

23. Lirik lagu tukang sayur, merupakan ciptaan…… 

a. Fatmawati b. soekarno    c. AT Mahmud  d.  Virgoun 

24. Didepan kami setiap pagi lewat tukang sayur langganan ibu 

Sayur, sayur, sayur, sayur.  

Judul  lirik lagu di atas adalah… 
a. Sayur  b. tukang sayur   c. sayur lagganan ibu  d.  suatu pagi 

25. Perhatikan teks berikut ini!  

Pagi ini, udin dan teman-teman bersemangat. Pakaian yang mereka 

kenakan berbeda dari biasanya. Semua siswa kelas 3 diminta memakai 

pakaaian daerah. Udin memakai baju dari sunda. Edo memakai baju dari 

papua. Dayu memakai pakaian adat bali. Mereka semua tampa sangat 

beragam. 

 

Pakaian daerah yang digunakan oleh siswa tersebut dari… 

 
a. Sunda b. jawa   c. bali    d.  sunda, papua, bali 

26. Amati pernyataan dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini makanan khas dengan daerah asal yang sesuai adalah 

a. 1,2,3 b. 1,2,4   c. 1,3,4   d.  2,3,4 

27. Perhatikan pernyataan berikut ini!  

1) Sate dari Madura 

2) Kue saku dari papua 

3) Panada dari manado 

4) Soto dari Lamongan 
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Urukan irama yang sama dari lirik lagu diatas, terdapat pada baris….. 

a. 1,2,3 b. 1,2,4   c. 1,3,4   d.  1 daan3 

28.  

 

 

 

Unsur dalam teks tersebut adalah……. 

 

a. Mengolah hasil penen dilakukan dengan teknologi = bagaimana 

b. Teknologi pangan menjaga makanan tidak cepat busuk = siapa 

c. Teknologi pangan adalah penggunaan ilmu pengetaahuan untuk 

mengolah pangan = mengapa 

d. Teknologi pangan dapat menghasilkn makanan baru = apa 

 

29. Perhatikan lirik berikut! 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Irama lagu dengan ketukan sama ada pada lirik, dibaris ke……….. 

a. 3 dan 7  b. 1,dan 2   c. 3 dan 8  d.  1 

dan 3 

 

 

 

 

 

1. Rotiku persegi epat 

2. Kulitnya berwarna coklat 

3. Kututup rapat-rapat 

4. Supaya jangaan dimkan lalat 

 

1. Di depan rumah setiap pagi  

2. Lewat tukang sayur langganan ibu  

3. Sayur, sayur, sayur, sayur  

4. Demikian seru bang tukang sayur.  

5. Dari rumah ke rumah tak kenal lelah  

6. Dijualnya sayur dengan ramahnyu  

7. Sayur, sayur, sayur, sayur  

8. Demikian seru bang tukang sayur. 
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30. Perhatikan pernyataan berikut ini!  

 

 

 

 

 

 

 

Urutkan Bagaimana cara mengelolah bandeng presto dengan benar….. 

a. 3,4,1,2  b. 1,2,3,4  c. 4,3,2,1  d.  2,1,4,3 

1. Ikan dimasukkan ke dalam panci presto 

2. Ikan akan matang merata 

3. Bandeng presto dibumbui dengan bawang putih, 

kunyit dan garam 

4. Ikan yang sudah dibumbui di bungku daun pisang 

 



 

 
 

Lampiran 2 lembar validasi 
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144 
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Lampiran 3 rekapan nilai kelas eksperimen dan kontrol 

nama  dimas salsa chesa enji prabu nirana iaura fahtu hasbi ayyub  syakira fahri citra engel fathin aula kiki kendrew azka dito 

P1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

P2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

P3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

P4 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P5 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P6 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

P7 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

P8 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P9 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

P10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P11 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

P12 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P13 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

P14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

P15 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

P16 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P17 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P18 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

P20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P21 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

P22 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

P23 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
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nama  dimas salsa chesa enji prabu nirana iaura fahtu hasbi ayyub  syakira fahri citra engel fathin aula kiki kendrew azka dito 

P24 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

P25 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

P26 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

P27 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

P28 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P29 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

P30 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

                                          

 Jumlah  
Benar  17 17 18 18 19 19 19 20 21 21 24 24 24 24 25 27 29 29 29 29 

                     

Nilai  57  57 60 60 63 63 63 67 70 70 80 80 80 80 83 90 97 97 97 97 
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nama Zarra Wisnuaji Vino Resti Rehan Rafa Ocha Aa Wahyu Naura Zara Bila Veni Rasya Mirza Nada Yola Salma Wiza Emiel 

P1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

P2 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

P3 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

P4 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 

P5 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 

P6 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 

P7 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

P8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 

P9 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

P10 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

P11 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

P12 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

P13 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

P14 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 

P15 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

P16 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

P17 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 

P18 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

P19 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

P20 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P21 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

P22 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
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nama Zarra Wisnuaji Vino Resti Rehan Rafa Ocha Aa Wahyu Naura Zara Bila Veni Rasya Mirza Nada Yola Salma Wiza Emiel 

P23 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 

P24 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 

P25 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 

P26 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

P27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

P28 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

P29 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 

P30 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

                                          

 Jumlah 
benar 7 7 8 9 11 12 13 14 15 16 19 19 19 22 22 22 22 22 24 26 

Nilai  23 23 27 30 37 40 43  50 53 63 63 63 73 73 73 73 73 80 87 
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Lampiran 4 hasil posttest kelas kontrol 
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Lampiran 5 hasil posttest kelas eksperimen 
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Lampiran 6 surat penelitian 
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Lampiran 7 Surat Bukti Penelitian  
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Lampiran 8 kartu bimbingan. 
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167 
 

Lampiran 9 dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 persiapan belajar kelas eksperimen  gambar 2 persiapan belajar kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 gambar  3 kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 4 proses pembelajaran eksperimen          gambar 5 proses pembelajarankontrol 

 


